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ABSTRAK

Manajemen merupakan suatu unsur terpenting yang terdapat
didalam suatu organisasi karena pada dasarnya prinsip dari manajemen
itu sendiri merupakan suatu tata cara pengelolaan organisasi agar lebih
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu
dalam suatu lembaga harus lah memiliki manajemen yang baik agar
dalam menjalankan program nya dapat mencapai tujuan bersama sesuai
dengan perencanaan yang telah dibuat,maka dari itu peneliti tertarik
untuk mencari tahu bagaimana manajemen dakwah Gerakan Mubaligh
Islam (GMI) Kota Bandar Lampung? Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui manajemen dakwah di Gerakan Mubaligh Islam Kecamatan
Langkapura, Kota Bandar Lampung.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian lapangan
(field research) yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan atau lokasi
penelitian. Adapun lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu di
sekitar wilayah Kecamatan Tanjung Karang Pusat. Penelitian ini bersifat
penelitian kualitatif deskriptif yaitu penelitian berupaya menhimpun,
mengolah dan menganalisis data secara kualitatif. Yakni dengan
melakukan pendekatan investigasi, peneliti mengumpulkan data dengan
cara bertatap muka secara langsung dan berinteraksi dengan orang-orang
di tempat penelitian. Penelitian _ini membahas tentang manajemen
dakwah gerakan muballgh lslam,,dan upaya .untuk meningkatkan kualitas
tan penyebaran ajaran
rilaku dan interaksi
pada peningkatan

Manajemen y tif melibatkan perencanaan,
pelaksanaan, evaluasr, rogram dakwah yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Penggunaan teknologi informasi,
pelatihan intensif untuk para mubaligh, serta kolaborasi dengan berbagai
lembaga dan organisasi keagamaan merupakan beberapa aspek penting
dalam manajemen dakwah ini. Peningkatan kualitas muamalah
masyarakat ditandai dengan terciptanya interaksi sosial yang lebih baik,
peningkatan kepatuhan terhadap nilai-nilai agama, serta penguatan
solidaritas dan keharmonisan sosial. Dakwah yang dikelola dengan baik
dapat menjadi katalisator dalam mewujudkan masyarakat yang lebih adil,
harmonis, dan bermoral.

Kata kunci : manajemen dakwah, gerakan mubaligh Islam, muamalah,
kualitas masyarakat, strategi dakwah.



ABSTRACT

Da’wah management is the most important element contained in
an organization because basically the principle of management itself is a
procedure for managing an organization to make it more effective and
efficient in achieving common goals. Therefore, an institution must have
good management so that in carrying out its program it can achieve
common goals in accordance with the plans that have been made,
therefore researchers are interested in finding out how the mission of the
Bandar Lampung City Islamic Missionary Movement (GMI) is managed?
This research aims to determine the management of da‘'wah in the Islamic
Missionary Movement, Langkapura District, Bandar Lampung City.

In this research, researchers used field research, namely research
carried out in the field or research location. The location of the research
carried out by the author is around the Tanjung Karang Tengah District
area. This research is descriptive qualitative research, namely research
that attempts to collect, process and analyze data qualitatively. Namely,
by taking an investigative approach, researchers collect data by meeting
face to face and interacting with people at the research site. This research
discusses the management of the da'wah of the Islamic preacher
movement and efforts to improve the quality of community muamalah.
Dawah as an actmEy to.spread |,9Iam|c teac:hlngs plays an important role

behavior and social eractions. The Islamic
nt focuses on increasin derstanding of religion,
ethics an h} i uc systematic da'wah

olv anning, implementing,

evaluating, and develo i 'wa rams that suit community needs.
The use of informati e training for preachers, and
collaboration with various religiods institutions and organizations are

several important aspects in the management of this da'wah. Improving
the quality of community muamalah is characterized by creating better
social interactions, increasing adherence to religious values, and
strengthening social solidarity and harmony. Well-managed da'wah can
be a catalyst in creating a more just, harmonious and moral society.

Key words: da'wah management, Islamic missionary movement,
muamalah, community quality, da'wah strategy.
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MOTTO
52 2 e (8
“’Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan’’
(Q.S Al-Insyirah : 5)

’Sampaikanlah walau satu ayat menyampaikan ajaran Islam
dengan tekun dan konsisten, meskipun sedikit demi sedikit.”’

(Habib Umar Bin Muhammad Bin Salim Bin Hafidz)

“’Kejujuran adalah dasar dari setiap transaksi menekankan
pentingnya kejujuran dalam semua bentuk interaksi ekonomi dan sosial.”’
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan judul

Judul merupakan hal yang sangat penting dari karya
ilmiah, karena judul ini akan memberikan gambaran tentang
keseluruhan isi skripsi. Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam
memahami skripsi ini, maka secara singkat akan diuraikan
beberapa kata yang terkait dengan maksud dari judul skripsi yang
akan dibahas. Adapun judul skripsi ini berjudul Manajemen
Dakwah Gerakan Mubaligh Islam (GMI) Dalam Meningkatkan
Kualitas Muamalah Masyarakat Muslim Kecamatan Tanjung
Karang Pusat Kota Bandar Lampung. Adapun uraian pengertian
beberapa istilah yang terdapat dalam proposal ini yaitu, sebagai
berikut: ' N \- : 2 A
Manaj meh menurut kffxmus besair bahasa indonesia dapat
diartikan_seb be,nggunaan sumber da cara, efektif untuk
manajemen
s yang berarti
. “kata itu digabung
menjadi kata kerj%Wa menangani. Dalam
bahasa Arab manajem agai idaarah, yang berasal
dari kata adaara, yaitu mengatur. Sementara dalam kamus Inggris-
Indonesia karangan Echols dan Shadily management disebutkan
berasal dari akar kata to manage yang berarti mengurus, mengatur,
melaksanakan, mengelola, dan memperlakukan. Hal ini senada
dengan Susan dalam artikelnya juga menyatakan bahwa
manajemen berasal dari kata management (bahasa Inggris) dengan

kata kerja to manage yang berarti mengurusi.
Menurut Arifin Abdurrachman sebagaimana dikutip oleh
M. Ngalim Purwanto, yang mengartikan manajemen merupakan

! https://www.gramedia.com/best-seller/manajemen/

2 Juhji Juhji et al., “Pengertian, Ruang Lingkup Manajemen, Dan
Kepemimpinan Pendidikan Islam,” Jurnal Literasi Pendidikan Nusantara 1,
no. 2 (December 31, 2020): 111-24.

1



kegiatan-kegiatan untuk mencapai sasaran-sasaran dan tujuan
pokok yang telah ditentukan dengan menggunakan orang-orang
pelaksana. Jadi, dalam hal ini kegiatan dalam manajemen terutama
adalah mengelola orang-orang sebagai pelaksana.® Mary Parker
Follet, manajemen adalah seni dalam menyelesaikan tugas melalui
perantara. Dalam hal ini manajemen dapat diartikan sebagai
sesuatu kegiatan yang dilakukan oleh seorang manajer untuk
mengarahkan bawahan atau orang lain dalam menyelesaikan
pekerjaan yang telah diberikan sesuai tanggujawab, demi
tercapainya sebuah tujuan.”

Gerakan Mubaligh Islam, adalah suatu lembaga atau
kelompok yang bergerak dalam bidang dakwah, yang terdiri dari
beberapa orang yang disebut mubaligh yaitu penceramah yang
menyampaikan syariat-syariat agama islam yang beralamatkan di
kecamatan lankapura, kota bandar lampung, lampung.

Muamalahy ada,lah sebuah hubungan manusia dalam
interaksi sosi IseFual syarlat, karena fHanusia erupakan makhluk
sosial yang dapa‘t hldup berdiri se . Dalam hubungan

Ialnny dlbata5| ariat tersebut,
o b e ¢

yang te lagi interaksi
antara ma ut akan mem esepakatan demi
kemaslahatan bersamas

Dalam ha posal skripsi ini adalah

Manajemen Dakwah Gerakan Mubaligh Islam (GMI) Dalam
Meningkatkan Kualitas Muamalah Masyarakat Muslim Kota
Bandar Lampung yang mendeskripsikan secara mendetail tentang
upaya-upaya yang di lakukan para da’i dan da’iyah dalam proses
berdakwah serta mendeskripsiakan masalah serta hambatan yang di
alami masyarakat dalam proses muamalah, kemudia para da’i dan
da’iyah memberikan materi dakwah untuk meningkatkan kualitas

® Abu Bakar Djafar dan Yunus,Manajemen Pendidikan Isla

(Konsep, Prinsip, Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan Islam),
(Penerbit Adab : 2021), 137

Cermati.com, “manajemen pengertian manajemen, fungsi, dan jenis

keilmuan yang harus diketahui, cermati, 27 oktober 2022,
https://www.cermati.com/artikel/manajemen-pengertian-manajemen-

> https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-muamalah/


http://www.cermati.com/artikel/manajemen-pengertian-manajemen-
http://www.cermati.com/artikel/manajemen-pengertian-manajemen-
http://www.cermati.com/artikel/manajemen-pengertian-manajemen-

muamalah masyarakat dalam hal ini di Kecamatan
Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung.

. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah mahluk sosial yang tidak bisa hidup dan
berkembang tanpa adanya bantuan dari orang lain. Maksudnya
dalam kehidupan bermasyarakat dia tidak dapat bertahan jika dia
tidak berinteraksi dengan manusia lainnya. Berbagai hubungan
yang terjalin dalam melakukan interaksi tersebut. Salah satunya
adalah hubungan muamalah.

Muamalah telah menjadi bagian integral dari kehidupan
umat Islam sejak zaman Nabi Muhammad SAW. Ajaran Islam
mengatur berbagai aspek interaksi sosial dan ekonomi, termasuk
perdagangan, pinjaman, sewa, dan kemitraan. Namun, seiring
dengan perkembangan zaman dan perubahan dalam lingkungan
sosial dan ekonomi, ’terdap‘a\t_ tantanga}n ba'(u dalam menerapkan
prinsip-prinsip muamalah,dengan benar. .

Perubahaniydalam struktur sosial dan

omi masyarakat

Islam, baikjeli at ‘lokal maupun global, 't munculkan
berbagai m Iarh‘-pr#lrﬁuajaﬁ. globalisasi
dan perkem knologl  informasi a dampak

signifikan terhadal dilakukan, yang
memerlukan penyes ntasi prinsip-prinsip
muamalah.

Pengaturan hukum muamalah menjadi penting karena
berbagai permasalahan yang muncul dalam praktik transaksi dan
bisnis dalam masyarakat Islam. Beberapa isu yang menjadi
perhatian meliputi keadilan dalam transaksi, ketidaksesuaian
praktik dengan prinsip-prinsip syariah, serta perlunya regulasi yang
jelas dan efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Dalam upaya membangun sistem ekonomi yang
berdasarkan prinsip-prinsip Islam, masalah muamalah menjadi
pusat perhatian. Banyak negara dan lembaga keuangan yang



berusaha mengembangkan instrumen-instrumen keuangan syariah
dan praktik bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah.

Kesadaran akan pentingnya muamalah yang sesuai dengan
ajaran Islam juga menjadi latar belakang masalah. Pendidikan dan
peningkatan kesadaran masyarakat tentang prinsip-prinsip
muamalah dapat membantu mengatasi permasalahan yang timbul
dalam praktik bisnis dan transaksi sehari-hari.

Demikianlah beberapa aspek latar belakang masalah
tentang muamalah yang perlu dipertimbangkan dalam konteks
perkembangan ekonomi dan sosial masyarakat Islam.

Dalam era globalisasi dan interkoneksi ekonomi, umat
Islam di seluruh dunia semakin memperhatikan pentingnya
mempraktikkan prinsip-prinsip muamalah yang sesuai dengan
ajaran agama Islam. Disinilah fungsi para mubaligh dalam
menyampaikan prinsip-prinsip -muamalah agar tidak terjadi
diskriminasi dalam masyarakat baik |tu masyarakat asli kota
bandar lamp ngl maupun masyarakaf pend tang, terkhususnya
antara etnik atera “etnik jawa, maup tnik tionghoa yang

sangat i koua bangar
nau Kilap masyaral@ atau komunitas
itu terwuj eteraturan hubu jal antar anggotanya

sebagai komponen d ked -kedudukan serta peranan-
peranan tertentu kegiatan atau interaksi
sosial yang berpola antar-anggota secara efektif. Dalam
mewujudkan interaksi sosial yang efektif itu menurut
Budhisantoso, mensyaratkan setidaknya empat unsur yang
diperlukan, yakni adanya pengelompokkan sosial (social
alignment), pengendalian sosial (social controls), media sosial
(social media), dan norma sosial (social standard). Keempat unsur
ini diperlukan bagi kelestarian kemapanan kehidupan sosial budaya
dalam suatu masyarakat atau komunitas.

Kehidupan masyarakat antar etnik di kelurahan Sawah
Brebes Kecamatan Tanjungkarang Timur, Kota Bandar lampung
memiliki kekhasan yang menarik, yakni keberadaan suku Lampung
sebagai pemilik asli wilayah dan kebudayaan lokal (pribumi) justru
tidak berkembang, tergeser perannya oleh masyarakat pendatang
dari Jawa. Kelompok etnik Jawa inilah yang selanjutnya banyak



berperan dan menjadi kelompok etnik tuan rumah (host
population). Dalam perkembangannya kelurahan ini menjadi
daerah tujuan bagi masyarakat etnik lain dari berbagai daerah
termasuk etnik Tionghoa.

Perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi dalam
berbagai bidang, termasuk dalam laju perkembangan mengenai
figih muamalah kontemporer dalam berbagai aspek kehidupan
umat Islam yang membutuhkan solusi alternatif dalam transaksi
yang bebas dari beberapa unsur salah satunya yaitu gharar. Gharar
berasal dari Bahasa Arab “Al-Khatr” yang bermakna pertaruhan.
Al-Gharar adalah AlMukhatarah (Pertaruhan) dan Al-Jahalah
(Ketidakjelasan) sehingga termasuk ke dalam perjudian, sehingga
dari penjelasan tersebut jual beli Gharar adalah dalam perdagangan
tersebut semua jual beli yang transaksinya mengandung
ketidakjelasan, pertaruhan, dan perjudian. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menguku\ pemahaman masyarakat mengenai
muamalah yang memlhkl. unsur ghamr Ha$|I dari penelitian ini

menunjukkan b " masih baﬁyak ‘masyasakat yang belum
mengetahui gharar dan’ p pan dalam
bermuamal i-hari c’ ﬁnkaﬁ mengenai
konsep ghara anpa sadar masyar; mengalami

gharar tersebut.

Berdasarkan @ q?emah dilakukan oleh
Syamsu dan Suhara, menyatakan bahwa praktik perdagangan Islam
pada masyarakat yang ditinjau dari prinsip perdagangan Islam
secara keseluruhan masih belum dilakukan secara optimal, tetapi
sebagian besar telah terealisasikan dengan baik. Prinsip
perdagangan Islam yang belum terealisasikan dikarenakan
keinginan untuk mendapatkan keuntungan atau uang dalam waktu
singkat tanpa memperdulikan praktik perdagangan sesuai prinsip
perdagangan Islam, kemudian tidak adanya lembaga yang
mengawasi jual beli di pasar tradisional, kurangnya pemahaman

pedagang serta pembeli mengenai praktik perdagangan yang sesuai
dengan prinsip perdagangan Islam, dan kurang berperannya ulama,



majelis taklim dan mahasiswa dalam memberikan pengetahuan
mengenai praktik perdagangan yang sesuai prinsip perdagangan
Islam kepada para pedagang di pasar tradisional.

Berdasarkan penelitian yang sudah pernah dilakukan
Hosen, berpendapat bahwa yang menjadikan gharar dilarang
adalah karena keterkaitannya dengan memakan harta orang lain
dengan cara tidak benar, jadi bukan semata-mata adanya unsur
resiko, ataupun disebut pula dengan game of chance. Karena hal
ini akan mengakibatkan merugikan bagi pihak lain. Dimana Game
of chance yang kita menggantungkan nasib pada hasilnya dan salah
satu pihak harus menanggung beban pihak lain akibat hasil dari
game of chance tersebut yang dapat disebut dengan maisir.

Isu yang terjadi mengenai muamalah di indonesia dalam
hubungan sosial yaitu zakat Kementerian Agama siap menerbitkan
dan membangun berbagai infrastruktur tata kelola zakat. Akselerasi
transformasi tata kelola zakat akan isangat bergantung pada sinergi
[ arrfa'ra'.‘\rééﬂl"aygri-'déh jpélaksana di lapangan,” Kata
jgrp‘a (Wamenag) RI Saif hmat Dasuki dalam

ebut di di Jakatjté, akil Menteri
na ian ah menggagas

berbagai s i, ) elola zakat yang
lebih terorganisir da stru na mendistribusikan serta
memeratakan kes kyat Indonesia.®

Isu yang terjadi mengenai muamalah di indonesia dalam
hubungan sosial yaitu mengenai hari raya idul fitri sebagai
momentum merekatkan hubungan sosial, dikutip dari kompas.com
Wakil Sekretaris Jenderal Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Amirsyah Tambunan mengajak umat menjadikan Idul Fitri
momentum merekatkan hubungan sosial seiring belakangan
masyarakat banyak berselisih akibat kontestasi politik. "Mengajak
kepada seluruh umat Islam di Indonesia untuk menjadikan Hari
Raya Idul Fitri sebagai momentum menjaga kohesi sosial,

6 https://www.antaranews.com/berita/4023864/kemenag-tingkatkan-

budaya-zakat-dan-wakaf-lewat-festival-ramadhan-2024



memelihara perdamaian, memperkuat dan memperkokoh
hubungan sesama bangsa.”’

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka

perlu adanya identifikasi masalah dan batasan masalah agar lebih

lebih terfokus dalam melakukan penelitian. Untuk identifikasi

dalam penelitian ini adalah membahas tentang Manajemen

Dakwah Gerakan Mubaligh Islam (GMI) serta dengan dibatasi

batasan masalah Meningkatkan Kualitas Muamalah yaitu jual beli.

Dalam penelitian ini berfokus memahami masalah-masalah

yang akan menjadi tujuan dari peneliti berdasarkan latar belakang

masalah, identifikasi dan batasan masalah. Adapun fokus dan

subfokus masalahnya yaitu pada Manajemen Dakwah Gerakan
Mubaligh Islam (GMI).

é ™, -3 A

D. Rumusan Masalah S, "5 ™

L‘lata;.k.belakaﬁg disatas d

okus penelitian,

maka penefil nerumuskan masalah geb ikut:
1. Bagai na}imeﬂi 9er'ak ligh Islam
(GMI)? >

2. Bagaimana ajemen Dakwa rakan Mubaligh
Islam (GMI), &ém&malim Muamalah
Masyarakat Islam?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas yang telah dirumuskan,
maka dapat disusun tujuan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana Manajemen Dakwah Gerakan
Mubaligh Islam (GMI)

" https://nasional.kompas.com/read/2019/05/31/18520791/mui-idul-fitri-
momentum-merekatkan-hubungan-sosial
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2. Untuk mengetahui Manajemen Dakwah Gerakan Mubaligh
Islam (GMI), dalam Meningkatkan Kualitas Muamalah
Masyarakat Islam yaitu jual beli.

F. Manfaat penelitian

1. Secara teoritis
Manfaat penelitian secara teoritis, diharapkan dapat
memberikan bantuan pemikiran serta dapat menjadi
penambahan referensi sebagai bahan diskusi mahasiswa/i
khususnya jurusan manajemen dakwah yang berkaitan dengan
manajemen Dakwah gerakan mubaligh islam (GMI) di kota
Bandar Lampung.

2. Secara praktis
Manfaat penelitian secara praktis, yaitu sebagai tambahan
ilmu pengetahuan bagi penulis untuk memenuhi syarat
akademik serta dagat menambah \wawasan bagi da’i dan
da’iyah dalF.m 'beraak /ah khustlsny di kota Bandar
Lampu “

G. Kajian
merupakan hasil
ulasan peneliti terhadapabahan dan hasil-hasil penelitian
yang sudah dilak levan dengan tema dan
topik penelitian yang akan dilakukan. ® Sebelum melakukan
penelitian lebih dalam terkait permasalahan yang akan diteliti dan
untuk menghindari terjadinya tumpang tindih, maka peneliti ingin
mempertegas perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang sebelumnya, adapun antara lain sebagai berikut:
Menurut Hikmi Rahmiati, dengan judul “Strategi Dakwah
dalam Pembinaan Akhlak Santri Baru di Pondok Pesantren Al-
Ishlah Danau Pauh Kecamatan Jangkat Kabupaten Merangin®,
hasil penelitian ini yaitu membahas tentang strategi dakwah yang
dilakukan Ustadz dan Ustadzah di Pondok Pesantren Al-Ishlah
Danau Pauh dalam membina akhlak santri baru yang memiliki

® Pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa Program Sarjana,
(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020), 5.



akhlak yang kurang baik adalah strategi yang mempunyai
ciri khas tersendiri dalam melakukan dakwah dan setiap Ustadz
dan Ustadzah mempunyai strategi dakwah yang berbeda-beda,
misalnya ada yang dengan dimulai memperbaiki diri dan
memberikan contoh yang baik, melihat situasi dan kondisi santri,
ada juga yang melakukan strategi dakwah dengan langsung
mengajak dan menasehati santri dengan menceritakan kehidupan
akhirat, meningkatkan kesadaran kepada santri untuk selalu mau
mengikuti peraturan dan kegiatan yang ada, strategi dakwah
selanjutnya adalah seorang Ustadz dan Ustadzah komitmen dan
tanggung jawab

yang tinggi karena seorang Ustadz dan Ustadzah adalah
suri tauladan bagi santrinya. Dan melakukan strategi dakwah yang
berbeda-beda sesuai dengan situasi dan kondisi seorang santri baru
tersebut dengan menggunakan atau melakukan berbagai metode
yang digunakan dalam pemb@lajaran untuk memblna akhlak santri
baru yaitu metode etl a, bahasa dgn pembldsaan akhlak.®

Susilaw dengan Jﬁdul “‘Strat i \Dakwah dalam
Pembinaan a/S|s |d| Madrasah' i
Kabupaten pe/nel'
bahwa strate daa pemblnaa swa/siswi di
Madrasah Tsana adalah tadarus
(membaca Al-Qur’an an nasehat, ceramah,
sholat berjamaah, pembla aan, Keteladanan, dan menjalin
kerjasama dengan orang tua siswa/siswi. Dengan adanya strategi
dakwah ini menunjukkan bahwa strategi dakwah dalam pembinaan
akhlak siswa/siswi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jeneponto
sudah cukup maksimal dalam pembinaan akhlak siswa/siswi
karena para guru dan staff telah memberikan begitu banyak cara

’

® Hikmi Rahmiati, Strategi Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Santri
Baru di Pondok Pesantren Al-Ishlah Danau Pauh Kecamatan Jangkat
Kabupaten Merangin, Jambi: Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi, 2020
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dalam memperbaiki akhlak peserta didiknya agar memiliki akhlak
yang baik, baik dari segi teori atau pembinaan secara langsung.°
Saeful Lukman & Yusuf Zaenal Abidin & Asep

Shodigin, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Tabligh Jurnal
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Volume 4, Nomor 1, Tahun
2019. Dengan judul penelitian ‘‘Peranan Majelis Taklim dalam
Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat‘‘. Penelitian
ini membahas untuk mengetahui pemahaman tentang keagamaan
masyarakat di lingkungan rw 03 desa Kebonjati. Secara lebih
terperinci penelitian ini bertujuan untuk mengetahui materi yang
disampaikan oleh da’i, metode yang menjadi pijakan dalam
pelaksanaannya, dan untuk mengetahui hasil yang diperoleh mad’u
dalam mengikuti kegiatan majelis taklim tersebut. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif. Hal ini untuk mengetahui secara jelas
mengenai gambaran tentang pemahaman pemikiran yang akan
terjadi di masa ya}ng akan datang yaitll meng nai peranan Majelis
Taklim At- h dalam menlngkatkan haman keagamaan
ku' masy ng berad gkungan desa
ang iiﬁuwn yang ukan terhadap
a majelis taklim
berperan sebagai lem on f ang berada ditengah-tengah
masyarakat mem%ng cukup besar bagi
perkembangan pemahaman keagamaan pada masyarakat desa
Kebonjati. Hal tersebut terlihat dari adanya perubahan baik dari
sikap maupun perilaku masyarakatnya yang semakin agamis.**

Miya Salsabila & Arif Rahman & Asep lwan Setiawan,
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Tadbir Jurnal Manajemen
Dakwah, Volume 4, Nomor 1, Tahun 2019. Dengan judul
penelitian ‘‘Implementasi Program Pembinaan Mualaf Sebagai

10 Susilawati A, Strategi Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Siswa/Siswi
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto, Makassar:
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2019

11 saeful Lukman, Yusuf Zaenal Abidin, Asep Shodigin Peranan
Majelis Taklim dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat
Bandung: , UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, 2019
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Upaya Meningkatkan Pelayanan Masjid*‘. Tujuan
penelitian di Masjid Lautze 2 Kota Bandung

ini adalah: (1) Mengetahui proses pelaksanaan kegiatan
program pembinaan mualaf (2) Mengetahui permasalahan dan
kendala dalam program pembinaan mualaf (3) Mengetahui hasil
pembinaan mualaf tersebut baik terhadap mualaf maupun dalam
peningkatan masjid.Metode penelitian yang dilakukan adalah
deskriptif dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Dalam penelitian
yang dilakukan ini, peneliti menggunakan teknik analisis data
secara deskriptif yang diperoleh dari pendekatan kualitatif. Data
tersebut tentunya dapat dihasilkan dari penelitian dan kajian baik
secara teoritik maupun empirik.Dari hasil penelitian yang
dilakukan pelaksanaan program pembinaan mualaf di Masjid
Lautze 2 Kota Bandung memiliki dua tahapan. Pertama pra mualaf
dan kedua pasca mualaf. Prqses pembmaan ini memiliki beberapa
metode baik yang a‘cu .arah mﬁupun dua arah. Materi yang
disampaikan b ajaran Islam.
Program ini I sia (SDM)
atau tenaga ukan untuk
n kerjasama
dengan beberapa terkait g a membantu dan
mendukung kegiatan% umah Amal Salman
dam Targi. Hasil yang dicapdi dari pEmbinaan ini terbagi dua ada
yang bersifat kuantitas yaitu jumlah mualaf yang masuk terhitung
dari tahun 2017-2019 sudah mencapai 133 orang.*2

Berdasarkan sumber tinjauan pustaka dari jurnal diatas,
maka penulis dapat menyimpulkan isi dari jurnal yang penulis teliti
berbeda dari skripsi yang diteliti oleh terdahulu, penulis
mengambil judul jurnal ‘‘Implementasi Program Pembinaan
Mualaf Sebagai Upaya Meningkatkan Pelayanan Masjid‘‘. Skripsi

2 Miya Salsabila, Arif Rahman, Asep Iwan Setiawan Implementasi
Program Pembinaan Mualaf Sebagai Upaya Meningkatkan Pelayanan Masjid
Bandung, UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, 2019
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ini membahas tentang Manajemen Gerakan Mubaligh Islam (GMI)
Dalam Meningkatkan Kualitas Muamalah Masyarakat Muslim
Kota Bandar Lampung. Skripsi ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan mengumpulkan data lapangan dengan metode
wawancara, dokumentasi analisis data dengan menggunakan
metode field research.

H. Metode Penelitian
1. Jenis dan sifat penelitian

a.

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research) dan jenis penelitian ini juga didukung
dengan penelitian kepustakaan (library research) yang
bertujuan untuk memperoleh informasi dari sumber buku,
jurnal, karya ilmiah dan artikel lainnya yang sesuai
dengan tema daﬂ skrlpS| ml A
Sifa Peqellnan ":7- f/ '

enelitian kualitatif
arkan  atau
g akan diteliti
telah terkumpul

tanpa adan ‘ lisis kesimpulan yang berlaku
secara u n ini mendeskripsikan
tentang Manajemen “Gerakan Mubaligh Islam (GMI)

dalam Meningkatkan Kualitas Muamalah Masyarakat
Muslim Kota Bandar Lampung”.

2. Sumber Data
Sumber data yang peneliti lakukan ada dua yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Adapun penjelasannya
sebagai berikut:

a.

Sumber Data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diambil
langsung datanya secara langsung dengan menggunakan
metode wawancara kepada pengurus Gerakan Mubaligh
Islam (GMI) Kota Bandar Lampung. Dalam hal ini data
primer yang akan penulis teliti terkait Manajemen
Gerakan Mubaligh Islam (GMI) yaitu:
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e Proses pelaksanaan Manajemen Gerakan
Mubaligh Islam (GMI).

e Faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan Manajemen Gerakan Mubaligh Islam
(GMI).

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang diambil dari

kepustakaan atau buku referensi, jurnal, artikel, karya

ilmiah lainnya yang berkaitan dengan “Manajemen

Gerakan Mubaligh Islam (GMI)” dalam Meningkatkan

Kualitas Muamalah Masyarakat Muslim Kota Bandar

Lampung. Yaitu:

e Sejarah berdirinya Gerakan Mubaligh Islam (GMI)

Lampung.
e Visi dan Misi. Gerakan Mubaligh Islam (GMI)
Lampungd a A

Stru tur‘"'(;'ié'h\ke?p'eﬁgg)‘-t'fsah ;G’efékan Mubaligh Islam
ampung. -9

P{eraﬁdal&xkan‘ylu lam (GMI)

e /

3. Metode  Data
Teknik pengumpul adal teknik yang digunakan
oleh peneliti g&%ﬂ yang valid dan
sistematis. Dalam  pengumpulan data ini, peneliti
menggunakan cara sebagai berikut:

a. Metode Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan informasi atau
data melalui percakapan langsung antara pewawancara
(interviewer) dan narasumber (interviewee). Dalam
wawancara, pewawancara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang telah disiapkan atau secara spontan untuk
memperoleh informasi yang diinginkan. Mengenai
Bagaimana meningkatkan kualitas muamalah masyarakat



14
muslim Kecamatan Tanjung Karang Pusat Kota Bandar
Lampung.

Wawancara adalah sebuah teknik pengumpulan
data atau informasi yang melibatkan tanya jawab
langsung antara pewawancara dan narasumber. Proses ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi, pandangan, atau
keterangan tertentu dari narasumber yang dianggap
memiliki pengetahuan atau pengalaman terkait topik
yang dibahas. Wawancara bisa bersifat formal atau
informal dan dapat dilakukan secara tatap muka, melalui
telepon, atau media lainnya. Tujuan utamanya adalah
memperoleh informasi yang mendalam dan akurat dari
sudut pandang narasumber.

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia),
Wawancara adalah tanya jawab dengan seseorang
(pejabat, dsb.) yang dlperLukan untuk dimintai keterangan
ata pepda‘patnya 'rgangenal sesuat hal untuk dimuat
dal §Urat kabar, d|S|arRan lalui radio, atau

gkqn di tglevjsi. s f\"’
Para n.eara itu:gMenurut Lexy J.

ng Wawancara adala n yang diarahkan
pada suatu Iah dan dilakukan oleh dua
pihak, %n yang diwawancarai.
Pewawancara mengajukan pertanyaan untuk memperoleh
informasi yang relevan dari yang diwawancarai.**
Menururt Sutrisno Hadi Wawancara merupakan suatu
proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan
informasi melalui tanya jawab antara pewawancara dan
narasumber secara langsung atau tidak langsung. *°

Menurut ~ Sugiyono  Wawancara adalah  metode
pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan

'3 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/wawancara

4 Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. (PT Remaja
Rosdakarya, 2007).

15 Hadi, Sutrisno. Metodologi Research. (Andi Offset, 1983).
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informasi dari narasumber melalui percakapan
langsung yang terstruktur atau tidak terstruktur.'®

4. Teknik wawancara yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Persiapan yang Baik:

Penelitian tentang topik dan narasumber. Menyusun daftar
pertanyaan yang relevan dan terstruktur.

2. Membangun Hubungan:

Menjalin hubungan baik dengan narasumber untuk menciptakan
suasana yang nyaman dan terbuka.

Memulai dengan pertanyaan ringan atau perkenalan.

3. Mengajukan Pertanyaan Terbuka:

Menggunakan pertanyaan terbuka yang mendorong narasumber
memberikan jawaban yang lebih mendalam.

Contoh: "Bisakah Anda ceritakan lebih lanjut tentang

ftarikan dengan kontak|
Pembi

ik icar enggali lebih
Mengajukan perta Wberdasarkan jawaban
narasumber.

6. Menggunakan Bahasa Tubuh yang Positif:

Menunjukkan sikap terbuka dan ramah melalui bahasa tubuh.

Menghindari sikap yang dapat membuat narasumber merasa
tidak nyaman.

7. Merekam dan Mencatat:

Merekam wawancara (dengan izin) untuk memastikan tidak ada
informasi yang terlewat.

Mencatat poin-poin penting selama wawancara berlangsung.

8 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Alfabeta, 2015).
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8. Menutup dengan Baik:
wawancara dengan pertanyaan yang lebih ringan atau
mengucapkan terima kasih.
Menawarkan untuk mengirim salinan hasil wawancara kepada
narasumber.

b. Metode Observasi
Arikunto menyatakan bahwa observasi adalah suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antaranya
yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.'’
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
mengamati langsung objek atau fenomena yang diteliti.
Observasi melibatkan pencatatan sistematis terhadap
kejadian, perilaku, dan atribut yang diamati dalam
konteks yang alaml tanpa \|nterven5| atau manipulasi oleh
peneliti. ‘ Me‘(ode menTungkm an peneliti untuk
me tkan data yang akurat da listis tentang subjek
i ervasi dengan cara
meng%ie&mjau seksama suatu
rvasi yang diguna aitu mengamati

anggota Le Ger ubaligh Islam Kota Bandar
Lampung®

c. Dokumentasi
Nasution menyatakan bahwa dokumentasi adalah
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memanfaatkan dokumen yang ada. Dokumen yang
digunakan dalam penelitian bisa berupa arsip, buku, surat
kabar, jurnal, majalah, foto, video, dan bentuk Iainnya.18
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan
mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi yang
secara nyata tanpa adanya rekayasa baik itu secara tertulis

" Arikunto, S. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik.
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010).

'8 Nasution, S. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. (Bandung:
Tarsito, 2003).
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maupun dalam bentuk gambar. Hal ini
dilakukan untuk memperkuat dan akuratnya sebuah
penelitian. Metode dokumentasi digunakan secara luas
dalam penelitian kualitatif dan kuantitatif karena
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang
sudah ada dan terstruktur. Data dari dokumen-dokumen
ini seringkali digunakan untuk mendukung temuan dari
metode pengumpulan data lainnya, seperti wawancara
atau observasi, serta memberikan konteks historis atau
latar belakang yang lebih komprehensif terhadap masalah
yang diteliti. Dokumentasi yang disajikan mengenai
“Manajemen Lembaga Gerakan Mubaligh Islam (GMI)
dalam Meningkatkan Kualitas Muamalah Masyarakat
Muslim Kota Bandar Lampung”’.

4. Metode Pengolahan Data

\ )
i \,\ s Al
~ ¢ -
f ”/, [ "
\ .‘:/' i 9]
) e AR

% blasa disebut seba a' eriksaan data,

aﬁs'\ ta. Metode
dati kemudian

b. Rekonstruksi
Rekonstruksi data atau reconstructing yaitu, metode
penyusunan ulang data secara teratur, logis dan mudah
dipahami dan dipresentasikan.

c. Metode Analisis Data
Untuk menganalisis data dilakukan dengan cara deskriptif
kualitatif, yaitu metode dalam prosedur penelitian yang
menghasilkan data-data deskriptif yang berwujud dengan
sebuah uraian kata-kata atau kalimat baik dalam bentuk
lisan dari orang yang diteliti. Dalam menganalisa data
penulis akan menggunakan cara berfikir Induktif. Cara
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berfikir deduktif ini dimulai dengan fakta-fakta yang
khusus atau peristiwa yang konkrit kemudian dari fakta
itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat
umum.*

I. Sistematika Penulisan

Pertama, BAB | PENDAHULUAN yang berisi mengenai
latar belakang. Latar belakang tersebut membahas teori
determinan, mengenai judul dan keunikan objek. Fokus dan
Subfokus Penelitian terdapat di BAB |, yang akan membahas fokus
dari penelitian. Rumusan masalah juga terdapat di BAB I
Rumusan masalah diambil dari latar belakang. Rumusan masalah
akan melahirkan tujuan penelitian. Manfaat penelitian dibagi dua,
yaitu teoritis dan praktis. Kajian penelitian terdahulu yang relevan
(studi pustaka) merupakan ulasan. peneliti terhadap bahan pustaka
dan hasil dari penelltlan Lerdahulu )(ang dllakukan orang lain. Pada

bab ini ad nya1 metdde p&nehtlan “macam-macam metode
penelitian .metode peﬁelltlan ku tif dan kualitatif.
Selanju bahasan yang

b° w mepjelaski S|stemat'
dibahas |rd.| b&x R
menjelaskan tentang akan diteliti, sebagai dasar
untuk memberika hadap rumusan masalah
yang diajukan. Pada bagian kerangka teori, bagian ini akan
dijelaskan tentang manajemen dan muamalah.

Ketiga, BAB 11l DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN. Pada
bab ini berisikan penjelasan mengenai gambaran umum, sejarah
singkat, visi dan misi yang ada di Gerakan Mubaligh Islam (GMI),
Kemiling, Kota Bandar Lampung.

Keempat, BAB IV ANALISIS PENELITIAN. Pada bab
ini menjelaskan mengenai Manajemen Gerakan Mubaligh Islam
(GMI) Dalam Meningkatkan Kualitas Muamalah Masyarakat
Muslim Kota Bandar Lampung.

. Pada bab ini

1% Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung
:Citra Aditya Bhakri, 2004), h. 128
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Kelima, BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
menjelaskan tentang kesimpulan, saran dan rekomendasi, dan
keterbatasan penelitian. Dalam bagian kesimpulan, bagian ini akan
dijelaskan mengenal garis besar hasil penelitian. Pada bagian saran
dan rekomendasi, bagian ini berisi saran yang diberikan penulis
pada objek penelitian dan rekomendasi penulis terhadap objek
penelitian. Pada bagian keterbatasan penelitian, bagian ini berisi
hal-hal yang menjadi keterbatasan penulis dalam melakukan
penelitian.






BAB Il
MANAJEMEN DAN MUAMALAH

A. Manajemen Dakwah
1. Penertian Manajemen Dakwah

Manajemen dakwah adalah suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap
kegiatan dakwah untuk mencapai tujuan dakwah yang efektif
dan efisien. Tujuan utama dari manajemen dakwah adalah
untuk menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat dengan
cara yang terstruktur, sistematis, dan berkelanjutan, sehingga
dakwah dapat berjalan dengan lebih baik dan dapat mencapai
sasaran yang diinginkan.

Manajemen dakwah mencakup berbagai aspek, mulai
dari perencanaan program dakwah, pengelolaan sumber daya
manusia yang tembat ﬂalam keglatap‘ dakwah, pengaturan

logistik dan raha plsasaraW dakWah, ,11 a evaluasi dan
pengawasan ' j

masyarakat

Manajemew yang mengacu pada
pengelolaan dan pengat Ias dakwah secara sistematis

dan terstruktur untuk mencapai tujuan dakwah yang efektif dan
efisien.  Manajemen dakwah melibatkan  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan
dakwah, dengan tujuan untuk menyebarkan ajaran Islam,
meningkatkan pemahaman agama, dan membangun komunitas
Muslim yang kuat dan berdaya.®

! M. Amin Rais, Manajemen Dakwah: Strategi, Metode, dan Aplikasi
(Pustaka Pelajar 2005), 35.

> Ibid.

® Muhammad Natsir. Fikih Dakwah (Pustaka Al-Kautsar 1996), 120.
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Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas manajemen
dakwah adalah proses pengelolaan dakwah yang terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
kegiatan dakwah, dengan tujuan dakwah amal ma’ruf nahi
munkar dapat terlaksana secara efektif dan efisien sehingga
pesan-pesan dakwah dapat diterima dengan baik oleh
masyarakat.

Pada konsep manajemen banyak sekali para ahli yang
mendefisikannya dengan pendapat yang berbeda-beda. Antara
ahli satu dengan ahli lainnya, Menurut Zaenal Arifin,
manajemen dakwah adalah kegiatan mengelola segala sumber
daya dan aktivitas dakwah secara sistematis dan terstruktur
untuk mencapai tujuan dakwah yang efektif dan efisien. *
Mujamil Qomar mendefinisikan manajemen dakwah sebagai
suatu usaha untuk mengelola kegiatan dakwah secara
profesional, melipgti'-?pe[encaﬁaanL,p'glaksanaan, pengawasan,
dan evalugsi ’,.ngahjujuéh/[intuk‘ menfin tkan efektivitas dan
i ah.’ Manajemen dakwah; iyang dijelaskan
elolaan aspek kegiatan

S;an ii an. Pendekatan
rstruktur dalam j

i i dakwah membantu
memastikan ba%j\
dapat memberikan daMp

n
berjalan dengan baik dan

If yang maksimal. Dari adanya
beberapa aspek manajemen dakwah menurut para ahli penulis

mengambil beberapa aspek dalam penelitian ini vyaitu,
perencanaan, pengorganoisasian, pengarahan, dan pengawasan.

2. Perencanaan Dakwah (Planning)
Perencanaan adalah proses yang sistematis dan terorganisir
untuk menetapkan tujuan organisasi, mengevaluasi berbagai
pilihan tindakan yang tersedia, dan memilih strategi terbaik
untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan melibatkan
identifikasi masalah, pengumpulan informasi, analisis situasi,

* Arifin, Z. Pengantar Manajemen Dakwah (Bandung: Remaja
Rosdakarya 2014), 30.
® Qomar, M. Manajemen Dakwah (Jakarta: Pustaka Pelajar 2007), 22.



23

pengembangan rencana, dan penentuan langkah-

langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.® Perencanaan adalah salah satu fungsi manajemen

yang paling penting karena memberikan landasan bagi aktivitas

organisasi yang efektif. Tanpa perencanaan yang baik,

organisasi cenderung akan terombang-ambing dan tidak dapat

mencapai tujuannya dengan efisien.’

Tahap ini melibatkan penetapan tujuan dakwah, identifikasi

target audiens, serta penyusunan strategi dan metode yang akan

digunakan dalam kegiatan dakwah. Perencanaan yang baik akan

memastikan bahwa pesan dakwah dapat disampaikan dengan

efektif kepada audiens yang tepat antara lain yaitu:

e Menetapkan tujuan dan sasaran dakwah.

e Menyusun strategi dan program dakwah yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.

. Mengldentlflka3| sumber "daya yang diperlukan untuk

mendukung kteglat?n dakwh -

(Or zmg)’

enentukan
sumber daya
secara tepat, dan membagistugas- kepada individu atau tim
kerja dalam rangk isasi. Ini melibatkan
pembagian kerja, pembentukan wewenang dan tanggung jawab,
serta pembentukan hubungan hierarkis di antara anggota
organisasi. ° Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi

® Robbins, S. P., Coulter, M., & DeCenzo, D. A. (2017). Fundamentals
of Management: Management Myths Debunked! Plus MyManagementLab
with Pearson eText--Access Card Package (10th Edition). Pearson.

" Daft, R. L., & Marcic, D. (2009). Understanding Management. South-
Western Cengage Learning.

& Muhammad Natsir (1996). Fikih Dakwah. Pustaka Al-Kautsar.
Halaman 120-135.

° Robbins, S. P., Coulter, M., & DeCenzo, D. A. (2017). Fundamentals
of Management: Management Myths Debunked! Plus MyManagementLab
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manajemen yang penting karena membantu menciptakan

kerangka kerja yang jelas bagi pelaksanaan tugas dan tanggung

jawab, serta memfasilitasi koordinasi dan kolaborasi di antara

anggota organisasi.*°

Pada tahap ini, sumber daya yang tersedia, seperti tenaga

pendakwah, materi dakwah, dan sarana prasarana, diatur dan

dikelola dengan baik. Pengorganisasian yang efektif akan

memastikan bahwa semua elemen yang terlibat dalam dakwah

dapat bekerja secara sinergis, antara lain yaitu:

e Mengatur struktur organisasi dakwah.

e Menentukan tugas dan tanggung jawab setiap anggota tim
dakwah.

o Mengkoordinasikan  berbagai kegiatan dakwah agar
berjalan sesuai dengan rencana.

. Menentukan materl sesual tema Xang ingin disampaikan.**

4. Pengar ‘Dakbvah (Aéuatmg)‘ Y
(A\ctuatlng) dalam ma a
§eor& mBM

merujuk pada
empengaruhi,
atau organisasi
agar men i tuj itétapkan. Ini melibatkan
berbagai kegi i iikan arahan, memberikan
inspirasi, memfasilitasi KonTunikasi, membangun hubungan
interpersonal yang baik, serta mengelola konflik. 2
Melaksanakan kegiatan dakwah sesuai dengan rencana dan
arahan yang telah disusun. Ini mencakup penyampaian pesan

with Pearson eText--Access Card Package (10th Edition). Pearson. Hal 180-
214

19 Robbins, S. P., Coulter, M., & DeCenzo, D. A. (2017). Fundamentals
of Management: Management Myths Debunked! Plus MyManagementLab
with Pearson eText--Access Card Package (10th Edition). Pearson. Hal 180-
214

1 Muhammad Natsir (1996). Fikih Dakwah. Pustaka Al-Kautsar.
Halaman 120-135.

12 Robbins, S. P., Coulter, M., & DeCenzo, D. A. (2017). Fundamentals
of Management: Management Myths Debunked! Plus MyManagementLab
with Pearson eText--Access Card Package (10th Edition). Pearson .Hal.302
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dakwah melalui berbagai metode seperti ceramah,

diskusi, seminar, media massa, dan lain-lain.*®

Pengarahan melibatkan bimbingan, motivasi, dan supervisi

terhadap tenaga pendakwah dan seluruh tim dakwah agar

mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Pemimpin

dakwah perlu memberikan arahan yang jelas dan inspirasi

kepada timnya antara lain yaitu:

o Melaksanakan program dan kegiatan dakwah sesuai
dengan rencana dan arahan yang telah disusun.

e Memotivasi dan mengarahkan para dai (pendakwah)
dalam menjalankan tugas dakwah mereka.

e Mengatasi hambatan dan tantangan yang mungkin
muncul selama pelaksanaan dakwah.™

5. Pengawasan Dakwah (controlling)

Pengawasan atau,,-\penggn'cialiar].:(pon'[‘;;olIing) adalah proses
manajemen an%j';‘ metil%lﬂfa.{];ﬁerhantaué‘n Kinerja organisasi,
membandin ‘hasil*dengan standar'y. lah ditetapkan,
iI"{iﬂd n korgktif jika kan untuk
Wa"‘{ujml isasi terdapai gPengendalian
u fungsi manaje y enting untuk
memastikan ahwadgstencan ang telah ditetapkan
dilaksanakan se&% organisasi tercapai
dengan baik.™
Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan dakwah

untuk memastikan bahwa tujuan yang telah ditetapkan
tercapai. Ini melibatkan pemantauan, penilaian, dan

¥ A Zaini, H. A. (2012). "Manajemen Dakwah." Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada. Halaman 76-100

4 Abdul Karim Zaidan (1993). Usul ad-Da'wah. Dar Al-Wafa.
Halaman 78-104.

1> Robbins, S. P., Coulter, M., & DeCenzo, D. A. (2017). Fundamentals
of Management: Management Myths Debunked! Plus MyManagementLab
with Pearson eText--Access Card Package (10th Edition). Pearson. Hal.336
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pemberian umpan balik untuk perbaikan program dakwah di

masa mendatang antara lan yaitu:

e Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan
dakwah.

e Menilai efektivitas program dakwah dan mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

e Mengambil tindakan korektif jika ada penyimpangan atau
kendala dalam pelaksanaan dakwah®®.

D. Muamalah
1. Pengertian Muamalah

Muamalah adalah istilah dalam Islam yang merujuk pada
hubungan sosial, ekonomi, dan bisnis antara individu atau
kelompok dalam masyarakat. Istilah ini berasal dari bahasa
Arab, yakni ”mu ‘dzgqlah y (i{al:u), yang secara harfiah berarti
“interaksi" atat,“urusan'" /D'aTam .lsl'qm, muamalah mencakup
: keh\idupa"n/)/ang."tidgk ait dengan ibadah
gl | isnig! perdagangan,
mf amalah diatur
dari Al-Qur'an,
hadis Nal ammad, serta_pen ara ulama dan pakar
hukum Islan'%n&ebut mencakup konsep-
konsep seperti keadilan,” trdnsparansi, kejujuran, tanggung
jawab sosial, dan menghindari riba (bunga), gharar

(ketidakpastian yang berlebihan), dan maysir (perjudian).'’

Secara etimologi kata “muamalah” berasal dari kata “amala
yu’amilu muamalat” yang berarti saling melakukan, saling
bertindak dan saling mengamalkan. Sehingga dengan kata lain
muamalah ini melibatkan lebih dari satu orang dalam
pelaksanaan praktiknya, sehingga dengan begitu akan timbul
adanya hak dan juga kewajiban.

6 Abdul Karim Zaidan (1993). Usul ad-Da‘'wah. Dar Al-Wafa.
Halaman 78-104.

7 Siddigi, M. N. (2008). Issues in Islamic Banking: Selected Papers
(Edisi ke-2). Islamic Research and Training Institute.
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Tujuan muamalah adalah untuk menciptakan suatu
hubungan yang baik dan harmonis antar sesama manusia
sehingga dapat menciptakan masyarakat yang rukun dan
tentram. Karena dalam kegiatan muamalah terdapat sifat
tolong menolong.
Selain itu, setiap orang tidak terlepas dari dua kewajiban
yakni Hablum minallah yaitu suatu hubungan terhadap Allah
dan Hablum minannas yaitu suatu kewajiban sebagai makhluk
sosial terhadap sesama atau hubungan kepada sesama. Sesuai
dengan syariat Islam, seperti muamalah.*®
Sedangkan apabila dari segi istilah memiliki dua arti
berdasarkan figih yaitu pengertian dalam arti sempit dan
pengertian dalam arti luar. Muamalah dalam arti yang sempit
bisa diartikan sebagai kegiatan tukar menukar suatu barang
dengan menggunakan cara yang telah sesuai dengan aturan
islam yang juga b’,ermar}ta.\at. a A
Muamalah adalahvistilah®dalam bahasai Arab yang merujuk
?.'fiubuvslgan é‘déal, ekonp“‘ i n bisnis antara
lfzé{omp k dalam masy

\Is_la rl.ﬁe;uj’uk mua aspek
idak terkait dengan i erti transaksi

bisnis, perdagangans, keuan interaksi  sosial,
Muamalah sanga%’ o&pan sehari-hari umat
Islam karena mencakup “berbagal aspek kehidupan sosial dan

ekonomi. Hal ini juga mencerminkan bagaimana ajaran Islam
memandang pentingnya interaksi manusia dalam menciptakan
masyarakat yang adil dan harmonis.*

2. Hukum Muamalah
Hukum muamalah merujuk pada aturan-aturan dan prinsip-
prinsip yang mengatur hubungan sosial, ekonomi, dan bisnis

8 http://www.nu.or.id/post/read/83180/kajian-figih-muamalah-terapan-
akad

19 Usmani, M. T. (2002). An Introduction to Islamic Finance. Kazi
Publications.



28

dalam Islam. Hukum muamalah didasarkan pada prinsip-
prinsip syariah yang diambil dari Al-Qur'an, hadis Nabi
Muhammad, serta pendapat para ulama dan pakar hukum
Islam. Prinsip-prinsip tersebut mencakup konsep-konsep
seperti keadilan, kejujuran, transparansi, tanggung jawab
sosial, dan larangan terhadap riba (bunga), gharar
(ketidakpastian yang berlebihan), dan maysir (perjudian).?

Adapun sumber hukum muamalah terdiri dari tiga sumber
utama yaitu Al-Qur’an, dan Hadist Berikut penjelasannya:

1 Al-Qur’an
Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 5

© Jaally 152823 G G0 G RS 1815 dhf LI it 15358 o &l &)
s Uit (S 20 )%y &y a0 )
menyuruh  kamu
k menerimanya dan
hukum di antara
engan  adil.
yang sebaik-
Maha Mendengar

baiknya
lagi Maha Meli

i mu. Sesungguhinys
Al-Qur’an surat Al-iq?g gt 276.

afl A& 08 &l ¥ A5 * ciBalall o5 107 AT (sasg

Artinya: "Allah memusnahkan riba dan menyuburkan
sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap
dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa." Al-Qur’an surat
Al-bagarah ayat 277.

V5 aeh) e 2a AT 2155850 150 5 8 sliall | saldly cuat Ll iiw’;;i,&m;a;ﬁgg
S50 b ¥y agle Jasd

20 Siddigi, M. N. (2008). Issues in Islamic Banking: Selected Papers
(Edisi ke-2). Islamic Research and Training Institute.
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Artinya:  "Sesungguhnya  orang-orang  yang

beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya.
Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati."

2. hadist

) dtﬁ(aluj‘&_\h:ﬂ\éméh\dy‘)u‘m&)\sm‘)cg‘)ﬂ\w‘f‘u‘:‘j
d_)}l\\N\J}cuauulcw\)m\}}cdw)u\ﬂmﬂhmﬂ\\yu.uy
Y (J;h:\_ul.c\.@_u\);_xﬁyjcuauujc\.@_mu\ YJ(JAA.\J.\AY\OJ}L}

PR

Artinya: “’Dari Abu Said Al-Khudry Radliyallaahu ‘anhu
bahwa Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda:
“Janganlah menjual emas dengan emas kecuali yang sama
sebanding dan jangan ‘menambah sebﬁglan atas yang lain;
janganlah nJLjaI perak dgﬁgan peraK keguali yang sama
i ’ngan menambah sebagl s yapg lain, dan

uaL\p mil' ngan yang
qu !

Macam-macam m dal diantaranya jual-beli,

utang-piutang, dan . Setiap jenis muamalah

memiliki aturannya masing-masing. Menurut syariat. Berikut

ini pengertian dan beberapa aturan macam-macam muamalah

dalam Islam tersebut:

e Jual beli (Al-Bai'): Transaksi jual beli adalah salah satu
bentuk muamalah yang paling umum dalam Islam.
Transaksi ini melibatkan pertukaran barang atau jasa
dengan harga tertentu antara dua pihak atau lebih.

e Sewa-menyewa (Al-ljarah): Sewa-menyewa adalah
transaksi di mana satu pihak memberikan hak
penggunaan barang atau jasa kepada pihak lain untuk
jangka waktu tertentu dengan imbalan pembayaran sewa.
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e Pinjaman (Al-Qardh): Pinjaman adalah transaksi di mana
seorang pemberi pinjaman memberikan uang atau barang
kepada peminjam  dengan  kesepakatan  untuk
mengembalikan jumlah yang sama atau setara di masa
mendatang.

o Wakaf (Al-Waqgf): Wakaf adalah transaksi di mana
seseorang atau lembaga menahan atau menyisihkan
sebagian harta untuk tujuan sosial, amal, atau keagamaan,
yang tidak bisa ditarik kembali dan penggunaannya diatur
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

e Hibah (At-Tahwid): Hibah adalah pemberian sukarela
dari satu pihak kepada pihak lain tanpa ada imbalan atau
balasan yang diharapkan. Hibah dapat diberikan sebagai
hadiah, bantuan, atau sumbangan amal.

Musyara&ah (‘tggmitraaq)\: Mlisyarakah adalah bentuk

kemitra ?'alilu"ufq?,‘hgzﬁéfs?mé.ﬂi mana dua pihak atau

lebi ?parti ipasi dalam.modal ajemen, dan risiko
sesuai dengan

usaha dengan pembagialj')( u
X DIk

o harabah nvestasi Keuntungan):

Mud ah_adalah be in si di mana satu pihak
menyedia% aal) dan pihak lainnya
menyediakan Keahlian *dan tenaga kerja (mudharib),
dengan keuntungan dibagikan sesuai kesepakatan
sebelumnya.?

2! Siddigi, M. N. (2008). Issues in Islamic Banking: Selected Papers
(Edisi ke-2). Islamic Research and Training Institute.
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GAMBARAN UMUM GERAKAN MUBALIGH ISLAM
BANDAR LAMPUNG

A. Profil Gerakan Mubaligh Islam Bandar Lampung
1. Sejarah singkat Gerakan Mubaligh Islam Bandar Lampung
Gerakan mubaligh islam (GMI) Kota Bandar Lampung berdiri
pada tahun 1974, dengan pelopornya bapak H. Rafiun Rabdi.
Kegiatan gerakan ini sebagai wadah kumpulan para mubaligh
dan mubalighah Se-Kota Bandar Lampung dalam
menjalankan misi dakwah pada kaum muslimin baik
berdakwah sebagai khatib salat jum’at, idul fitri, idul adha dan
pengajian bapak/ibu baik di masjid, perkantoran dan rumah.
Akan tetapi dakwah Gerakan Mubaligh Islam (GMI) ini tidak
hanya berdakwah di atas mimbar, melamkan juga kegiatans-
kegiatan sosial keagamﬁan seperti khltanan massal, santunan
bagi fakir mi ||h bantuan ‘untuk bencana m dan pelatihan

pat berpindah-
pindah adapun %ﬁisaﬁ ini antara lain
masjid Tagwa Tanjun usat, masjid Darul Aman,
masjid Babussalam dan akhirnya tahun 2002 berdirilah kantor
tetap Gerakan Mubaligh Islam (GMI) yang berlokasi di
Kecamatan Langkapura Kota Bandar Lampung. Adapun
anggota Gerakan Mubaligh Islam (GMI) pada tahun ini
berjumlah 126 mubaligh dan mubalighah.? Dalam sejarah
perjalanan Gerakan Mubaligh Islam (GMI) yang pernah
menjadi ketua antara lain yaitu:

1. Ustad H. Rafiun Rabdi (1974-1992)

22 profil Gerakan Mubaligh Islam Bandar Lampung, Tanggal 17 Mei
2024.

31
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Ustad H. Nasir Hasan (1992-2000)

Ustad H. Rahman llabih (2000-2004)

KH. Arif Kemas (2006-2010)

Ustad H. Herman Edy Abdullah (2010-2017)

Ustad Hamidi Bahrain (2017-2022)

. Ustad H. Alianda Mudian Toni (2022-sekarang)
Selanjutnya Gerakan Mubaligh Islam (GMI) sebagai wadah
dakwah memiliki anggota masjid binaan berjumlah 113, se-
Kota Bandar Lampung, kantor (GMI) yang berada di
Kecamatan Langkapura Kota Bandar Lampung sekarang
memiliki 2 lantai untuk kegiatan yayasan dan organisasi,
dengan luas tanah 430 meter persegi, luas bangunan 96 meter
persegi dengan 4 ruang, 3 toilet dan 1gudang.?®

2. Visi, Misi dan Tujuan Gerakan Mubaligh Islam (GMI)

e Visi
Gerakan r‘nubangh @am mén;adlkan islam sebagai
rahm ill alamiin ¥ 4 28

Nook~kowm™

LV

‘“ [t

Hy
k rﬂ!m dan i agai landasan
. / ;
ah h se lisafi#dan perbuatan
n po

2. m ka Si ga mubaligh dan
I'II% hi él
terdidik dan'®eriman

ghasilkan umat yang
3. Mengayomi dan mendidik umat ke arah hidup yang
ridhoi dan diberkahi oleh Allah
4. Memberikan dasar-dasar pendidikan akhlak mulia dan
amal sholeh serta pengetahuan agama sesuai dengan
kemajuan zaman
5. Menjalin  kemitraan dan silaturahmi  dengan
masyarakat dan pemerintahan.**
e Tujuan
Tujuan Gerakan Mubaligh Islam Kota Bandar Lampung
sebagai berikut:

¥

ja&ika

23 i
Ibid.
" Herman Edy Abdullah, <Profil Gerakan Mubaligh Islam Bandar
Lampung’’, Wawancara, Mei 17, 2024,
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1. Membina umat yang menjadikan Qur’an
dan Hadits sebagai landasan kehidupan sehari-hari

2. Menjadikan para mubaligh dan mubalighah yang
terampil dan kompeten di bidang dakwah

3. Menanamkan dan membiasankan umat ke arah
hidup yang di ridhoi Allah dengan amal sholehnya

4. Mendidik dan membina serta membiasakan umat
dengan akhlak mulia dan amal sholeh

5. Mewujudkan kerjasama yang baik dengan berbagai
pihak untuk kemajuan bangsa dan agama.?

3. Strategi Gerakan Mubaligh Islam (GMI) Kota Bandar
Lampung
dalam mensosialisasikan kegiatan dakwah Gerakan Mubaligh
Islam Kota Bandar Lampung para mubaligh dan mubalighah
menggunakan strategl sqbagal benkut yaitu:

1)1 a*kowgaslohal.d’wgan cara berhadapan
gan

dlen K -n'
ah‘ eknﬁgjl seperti befﬂa nggunakan
kegiatan s& at iaan sebagai

bagian m dakwal ep bantuan kepada
masyarakat y%
Memberikan informasi yang benar dan akurat tentang

ajaran agama melalui seminar, ceramah, atau diskusi
kelompok.

Menunjukkan perilaku dan praktek yang baik sesuali
dengan ajaran agama, sehingga dapat dijadikan inspirasi
bagi masyarakat.

Menggunakan seni, musik, dan kreativitas lainnya untuk
menyampaikan pesan-pesan dakwah secara menarik dan
inspiratif nasyid, hadroh, rebana dil.

25 bid.
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7. Menjalin  kerjasama kemitraan dengan  berbagai
stakeholeder baik swasta maupun pemerintahan

8. Mengadakan pelatihan dan kursus untuk membekali
masyarakat dengan pengetahuan agama yang mendalam
dan aplikatif sesuai tuntunan Al-Qur’an dan Hadits.?

s

2 |pid.
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4. Struktur Kepengurusan Gerakan Mubaligh Islam Bandar
Lampung
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B. Manajemen Dakwah Gerakan Mubaligh Islam Bandar
lampung

1. Kegiatan Dakwah Gerakan Mubaligh Islam (GMI) Bandar
Lampung
a. Perencanaan
Alianda Mudiantoni selaku ketua dari Gerakan Mubaligh
Islam (GMI), mengatakan bahwa perencanaan pada kegiatan
kajian ini perlu dilakukan dengan sangat tepat agar mencapai
tujuan yang ditetapkan. Dalam Perencanaan ini melibatkan
penentuan tujuan, sasaran, strategi, dan metode yang akan
digunakan dalam kegiatan dakwah untuk memastikan bahwa
pesan dakwah disampaikan secara efektif dan mencapai
audiens yang ditargetkan.* Berikut adalah elemen-elemen
kunci dalam perencanaan dakwah yaitu sebagai berikut:
1. Penentuan mjuan‘Dakwah A /‘?,

n Jangka ,pe ek, menengah, dan

Slf[i( t

fu.
2. ldent i
. Menemﬁw individu yang menjadi
target utama¥dakwal¥ seperti remaja, orang dewasa,
kaum profesional, atau masyarakat umum.
o Memahami karakteristik, kebutuhan, dan preferensi
dari setiap kelompok sasaran.
3. Strategi Dakwah
e Merumuskan strategi yang akan digunakan untuk
mencapai tujuan dakwah.
e Strategi ini dapat mencakup pendekatan personal,
penggunaan media massa, pelatihan dan pendidikan,

serta kegiatan sosial dan kemasyarakatan.
4. Metode Dakwah

dapat dicapai,

! Alianda Mudiantoni, S Ag. M, Kom.l “Perencanaan Kegiatan
Dakwah’” Wawancara, Mei 17, 2024,
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e Menentukan metode dan teknik yang paling
efektif untuk menyampaikan pesan dakwah.
e Metode ini bisa berupa ceramah, diskusi kelompok,
seminar, lokakarya, media sosial, dan lain-lain.?
b. Pengorganisasian
Didalam sebuah lembaga / organisasi setelah melakukan
tahap  perencannan tentunya akan da  fungsi
pengorganisasian, dimana Pengorganisasian dakwah
adalah proses mengatur dan mengelola sumber daya yang
diperlukan untuk melaksanakan kegiatan dakwah secara
efektif dan efisien. Ini mencakup pembentukan struktur
organisasi, pembagian tugas dan tanggung jawab, serta
pengelolaan tim dakwah.® Tujuan dari pengorganisasian
dakwah adalah untuk memastikan bahwa semua kegiatan
dakwah dapat dilakukan dengan baik dan mencapai
sasaran yang, telah dltetapkan yaltu nsebagal berikut:
1. Struktur rgaﬁiSas ”
'kah" StrL{(.tur Mé kan  struktur

asi \yanglsesual'dengarf k n dakwah,

ahara, dan
I pendidikan,
media, dan kegiatan sosi
e Hierarki tapkan hierarki yang
jelas dan wewenang masing-masing posisi dalam
organisasi untuk menghindari tumpang tindih dan
memastikan tanggung jawab yang jelas.
2. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab
o ldentifikasi Tugas: Menentukan tugas-tugas spesifik
yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan dakwah.
Tugas-tugas ini mencakup perencanaan acara,
pengelolaan media sosial, penyusunan materi dakwah,
dan lain-lain.

2 .

Ibid.

® Zaenal Hakim, S. Ag ’’Pengorganisasian Kegiatan Dakwah’’
Wawancara, Mei 17, 2024.



o Delegasi Tugas: Membagi tugas-tugas tersebut kepada
anggota tim sesuai dengan keahlian, pengalaman, dan
minat mereka untuk memastikan pelaksanaan yang
efektif.

3. Pengelolaan Sumber Daya

e Sumber Daya Manusia: Merekrut, melatih, dan
mengembangkan kemampuan anggota tim dakwah.
Pelatihan ini dapat meliputi metode dakwah,
penggunaan teknologi, dan keterampilan komunikasi.

e Sumber Daya Material: Mengelola peralatan, fasilitas,
dan bahan yang diperlukan untuk kegiatan dakwah,
seperti  buku, alat audio-visual, dan ruangan
pertemuan.

e Sumber Daya Finansial: Mengelola anggaran dan
dana yang tersedia untuk keglatan dakwah, termasuk
peng alangan, dana, pehgelolaan donasi, dan

oran \keuanga’n yang Irari
hdan Komunikasi

rdinasi antara
uk memastikan

d
i jalan lancar dan

terint%< m

o Komunikasr*efektif:-Wlembangun saluran komunikasi
yang efektif dalam organisasi melalui rapat rutin, grup
diskusi, dan penggunaan teknologi komunikasi untuk
memfasilitasi pertukaran informasi.

5. Evaluasi

e Evaluasi Kinerja: Melakukan evaluasi berkala
terhadap kinerja tim dakwah dan efektivitas struktur
organisasi. Ini membantu mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki dan memastikan bahwa tujuan
dakwah tercapai.

e Umpan Balik: Mengumpulkan umpan balik dari
anggota tim dan audiens dakwah untuk memahami
kekuatan dan kelemahan organisasi. Umpan balik ini
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digunakan  untuk  memperbaiki  dan
mengembangkan program dakwah di masa depan.*

C. Pengarahan

Pengarahan dalam suatu lembaga maupun organisasi
dapat dilakukan oleh pembina oraganisasi maupun dapat
dilakukan oleh pimpinan organisasi. Pengarahan dakwah merujuk
kepada proses memberikan panduan, arahan, dan bimbingan
kepada mubaligh dakwah untuk memastikan ia selaras dengan
tujuan dan prinsip-prinsip Islam. Pengarahan ini penting bagi
memastikan mesej dakwah disampaikan dengan cara yang efektif,
berkesan, dan memenuhi matlamat untuk meningkatkan
pemahaman serta amalan agama dalam masyarakat. > Berikut
adalah beberapa aspek utama berkaitan pengarahan dakwah:

1. Tujuan dan Matlamat
Pengarahan dakwah pé'tu mene.tapka.n tUJuan dan matlamat
yang jelas, értl menlnglétkan kegepiar tentang ajaran
Islam, awkuhkan iman, mempr ikag nilai-nilai

moral se}ta rﬂtllrﬁas kgjahl enyebaran
ajaran ségat.

Merangka peranc MKwah yang berkesan.
Ini termasuk menge ti%Sasaran audiens, memilih

medium yang sesuai (seperti ceramah, kuliah, media sosial,
dan sebagainya), serta merancang kandungan yang relevan
dan menarik.
3. Latihan dan Pembangunan

Memberikan latihan dan pembangunan kepada para
pendakwah atau penceramah. Ini termasuk kursus, bengkel,
dan program pembangunan profesional yang dapat
meningkatkan kemahiran penyampaian, pengetahuan agama,
dan kemampuan berinteraksi dengan audiens.

* Zaenal Hakim, S. Ag ‘Pengorganisasian Kegiatan Dakwah’’
Wawancara, Mei 17, 2024.

® Alianda Mudiantoni, S .Ag. M, Kom.l ¢Pengarahan Kegiatan
Dakwah’> Wawancara, Mei 17, 2024.
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4. Kaualiti Kandungan
Memastikan kandungan dakwah berkualiti, sahih, dan sesuai
dengan konteks semasa. Ini termasuk memastikan kandungan
tidak mengandungi unsur-unsur yang boleh menimbulkan
kontroversi atau konflik.

5. Pemantauan dan Penilaian
Melakukan pemantauan dan penilaian terhadap kegiatan
dakwah vyang dilaksanakan. Ini penting untuk menilai
keberkesanan dakwah dan membuat penambahbaikan yang
diperlukan. Alat penilaian boleh termasuk tinjauan maklum
balas, analisis data kehadiran, dan kajian impak.

6. Etika dan Adab
Menekankan kepentingan etika dan adab dalam berdakwah.
Para pendakwah perlu menunjukkan akhlak yang baik,
menghormati audiens, dan menghlndarl sikap menghina atau
merendahkan oranglam a0 4 ',.

én Kdordmasn’ A= 5

n kerjasama dan kpo

'mrnbﬂ! dakWah
itusi

meningkatka nﬁkauan dakwah.
8. Menghadapi Tantangan ‘Sosi

Mengenal pasti dan menghadapi tantangan sosial dalam
dakwah, seperti isu-isu kontroversial, sekatan undang-undang,
atau perubahan sosial dan budaya. Pendekatan yang bijaksana
dan diplomatik diperlukan untuk menangani cabaran

® Pengarahan dakwah yang berkesan dapat membantu
memastikan kegiatan dakwah mencapai matlamatnya, iaitu
untuk memperkukuhkan iman dan amalan agama dalam
masyarakat, serta mempromosikan kehidupan yang harmonis
dan sejahtera agar masyarakat lebih memahami.’

badan-badan
ukan Kkerajaan
ini boleh

® Alianda Mudiantoni, S Ag. M, Kom.lI ‘Pengarahan Kegiatan
Dakw7ah” Wawancara, Mei 17, 2024.
Ibid.
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D. Evaluasi Dakwah

Dalam setiap pelaksanaan suatu kegiatan organisasi

dakwah, untuk mengetahui keberhasilan suatu tujuan yang ingin
dicapai, perlu adanya evaluasi. Evaluasi dakwah merujuk kepada
proses penilaian dan pengukuran keberkesanan aktivitas dakwah
yang dijalankan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahawa
dakwah mencapai matlamat yang telah ditetapkan dan untuk
mengenal pasti kekuatan serta kelemahan dalam usaha dakwah.®
Berikut adalah beberapa aspek penting dalam evaluasi dakwah:

1.

Penentuan Objektif Dakwah

Menentukan objektif dakwah yang jelas dan terukur sebelum
aktiviti dakwah dilaksanakan. Obijektif ini boleh merangkumi
peningkatan  pengetahuan agama, perubahan  sikap,
peningkatan amalan ibadah, atau pengurangan amalan yang
bertentangan dengan ajaran Islam.

Pengumpulan Data
Mengumpul datg

o

yang*reiev;m untuk menllal keberkesanan
Ieh dlperoléﬁ melalm p ai cara, seperti

emerhatian, dan dokumen.
K& dya’-d ting untuk
aran yang kompre if.

Penilaian Kua ngan D
Menilai kualitas ng disampaikan. Ini
termasuk memastikan kandunga adalah sahih, relevan, dan

sesuai dengan konteks audiens. Penilaian boleh melibatkan
pakar dalam bidang agama untuk menilai kesahihan dan
ketepatan kandungan.

Analisis Jama’ah/Audiens

Menganalisis respons dan perubahan dalam kalangan audiens
selepas dakwah dijalankan. Ini termasuk menilai tahap
pemahaman, sikap, dan amalan mereka terhadap ajaran Islam
sebelum dan selepas menerima dakwah.

Penilaian Proses Dakwah

Menilai proses pelaksanaan dakwah, termasuk kaedah
penyampaian, medium yang digunakan, dan interaksi dengan

8 Ibid.
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audiens. Penilaian ini membantu mengenal pasti aspek-aspek
yang berkesan dan yang memerlukan penambah kebaikan.

6. Pengukuran Keberkesanan
Mengukur keberkesanan dakwah dengan merujuk kepada
objektif yang telah ditetapkan. Ini boleh melibatkan
penggunaan indikator seperti peningkatan kehadiran di
masjid, peningkatan penyertaan dalam aktiviti keagamaan,
atau perubahan positif dalam tingkah laku.

7. Maklum Balas
Mendapatkan maklum balas daripada audiens dan pihak yang
terlibat dalam dakwah. Maklum balas ini penting untuk
memahami persepsi mereka terhadap dakwah yang dijalankan
dan untuk mengenal pasti kekurangan atau aspek yang perlu
diperbaiki.

8. Laporan Dakwah

Menyediakanf.\.\lqpe}aﬂ. ang 3 _k&[\nprehensif berdasarkan

penilaiafly,yang ,\tela‘h":/dijalﬁnkarft poran ini harus

i penemuan utama, a/na atag dan cadangan

udian boleh
an pendekatan

9. Pembelajaran%@
Menggunakan hasil"@valuasi¥ebagai asas untuk pembelajaran

berterusan.  Ini  termasuk  melaksanakan  cadangan
penambahbaikan, menjalankan latihan tambahan untuk
pendakwah, dan mengemas Kini bahan dakwah sesuai dengan
maklum balas dan penilaian yang diperoleh.®

E. Kegiatan Dakwah Gerakan Mubaligh Islam (GMI) Bandar
Lampung
1. Perencanaan
Alianda Mudiantoni selaku ketua dari Gerakan Mubaligh
Islam (GMI), mengatakan bahwa perencanaan pada kegiatan
sosial pada masyarakat harus dilakukan secara matang agar

° Alianda Mudiantoni, S .Ag. M, Kom.I ‘Pengarahan Kegiatan
Dakwah’” Wawancara, Mei 17, 2024.
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mencapai sasaran yaitu masyarakat yang telah dituju.
Peran pendakwah dalam interaksi sosial sangat signifikan karena
mereka memiliki pengaruh yang besar dalam menyampaikan
pesan-pesan agama dan membentuk dinamika sosial dalam
masyarakat. Pendakwah tidak hanya bertindak sebagai penyampai
ajaran agama, tetapi juga sebagai pemimpin, mediator, dan
penghubung sosial pada masyarakat.’® Adapun aspek perencanaan
untuk kegiatan sosial ini, sebagai berikut:
a. Obijektif Dakwah
Menetapkan matlamat yang jelas dan terukur untuk aktivitas
dakwah tersebut. Contohnya, meningkatkan pemahaman
tentang nilai-nilai Islam di kalangan remaja di komunitas
tertentu, misal pada komunitas motor yang berada di Kota
Bandar Lampung dengan mengundang dan mengajak ngopi
bareng bersama para  komunitas, di situlah para
muballgh/pendakwah ma[nberlkan pemahaman tentang agama
dan syariat islam. S5, SR -
b. Penentuan S Keglatan SC{‘SIGJ S

Mengen aud\ens sasaran yang tepat

sekolah- i & ﬁarya(an

mubaligh n kajlan d pedagangan
pedagang bambu

dan membuat perkumpl seper ngaj
kuning, pasar ten %jian yang dilakukan
oleh Gerakan Mubaligh™ Islam (GMI), tetapi juga dengan

mengadakan khitanan massal di lingkungan pedagang dan bakti
sosial dengan mengajak para remaja.

c. Penyusunan Program Kegiatan Sosial
Merangka program yang sesuai untuk mencapai objektif, seperti
ceramah, diskusi kelompok, atau aktivitas pemasyarakatan,
dengan ini para mubaligh bekerjasama dengan setiap pengurus
masjid, tokoh masyarakat, tokoh agama dan tokoh pemuda di
lingkungan setempat dimana diadakannya kegiatan tersebut,
agar program dapat berjalan lancar dan sukses.

d. Pemilihan Metode

remaja di
r, dimana

10 Alianda Mudiantoni, S .Ag. M, Kom.I ’Perencanaan kegiatan sosial
(GMI)>” Wawancara, Mei 17, 2024.
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Memilih metode dakwah yang efektif, seperti penggunaan

media sosial, ceramah interaktif, atau kelompok keagamaan di

lingkungan kegiatan yang ingin dilaksanakan dan para

mubaligh/pendakwah juga menggunakan metode dengan cara
memahami kultur sosial dan budaya masyarakat setempat, agar
kegiatan sosial tersebut bisa diterima oleh masyarakat.™*

2. Pengorganisasian

Setelah melakukan perencanaan tentunya akan ada
pengorganisasian, dimana pengorganisasian ini merupkan proses
pengelompokan tugas, pembagian tugas wewenang antara
mubaligh/pendakwah untuk menentukan tujuan yang ingin
ditetapkan.

Fungsi pengorganisasian pada Gerakan Mubaligh Islam
(GMI) Bandar Lampung. Ini berperan penting dalam proses
kegiatan dakwah yang ada salah satunya kegiatan sosial di
masyarakat sepem khifanan nmésal 4\menyantun| anak yatim,
Adapun aspek
selaku ketua
untuk kegiatan

Menetapkaﬁfw jawab kepada individu

atau mubaligh Yang terMbat, seperti da’l dan da’iyah,
penyelaras program, atau sukarelawan baik itu lembaga
masyarakat maupun kelompok organisasi lain.

b. Persiapan Sumber Daya
Memastikan keperluan sumber daya terpenuhi, termasuk
ruang, peralatan audiovisual, dan bahan dakwah seperti
buku atau risalah untuk menyokong kegiatan sosial
dakwah tersebut.

c. Koordinasi

Berkomunikasi dengan pihak berkepentingan lain, seperti

pemerintah setempat, pengurus masjid setempat, pihak

pendidikan, atau badan usaha swasta untuk mendapatkan

1 Alianda Mudiantoni, S .Ag. M, Kom.I “’Perencanaan kegiatan sosial
(GMI)’’> Wawancara, Mei 17, 2024.
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sponsor dan promosi agar kegiatan sosial
dakwah di masyarakat berjalan dengan lancar dan sesuai
tujuan yang telah ditentukan.?

d. Pengarahan
dalam kegiatan sosial Gerakan Mubaligh Islam (GMI)
Bandar Lampung ini akan dilaksanakan proses pengarahan
setelah perencanaan dan pengorganisasian telah ditentukan.
Pengarahan ialah proses membimbing dan mengarahkan
para mubaligh dalam melaksanakan kegiatan sosial
tersebut agar para mubaligh dapat bekerja sesuai rencana
dan tujuan yang telah ditetapkan. Adapun aspek
pengarahan menurut Alianda Mudiantoni selaku ketua
Gerakan Mubaligh Islam (GMI) Bandar Lampung, untuk
kegiatan sosial ini, sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Program kegiatan

Melaksanakan aktivitas dakwah seperti yang dirancang,

termasuk p nyampalan geramah 'é;;skum kelompok, atau

akt|V|t lain. Mubalrgh' kukan kegiatan

uai '\den program ,ynng i kan, agar
daﬁnat r&sl&&a;ﬂ’da n tersebut.

2. Memantau P&i
Mengamati reaksi® dan partisipasi audiens semasa

program berlangsung untuk menyesuaikan pendekatan
jika perlu. Agar jama’ah /audiens dapat menikmati
kegiatan sosial dengan aman dan nyaman.
3. Memastikan Kualitas kegiatan

Memastikan bahwa kegiatan sosial dakwah dilaksanakan
dengan baik dan sesuai dengan nilai-nilai Islam serta
prinsip etika yang betul. Agar tidak ada komplain dari
masyarakat mengenai kegiatan sosial tersebut dan
masyarakat dapat menerima dampak positif dari kegiatan

12 Alianda Mudiantoni, S .Ag. M, Kom.I “’Pengorganisasian kegiatan
sosial (GMI)’’ Wawancara, Mei 17, 2024.
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sosial Gerakan Mubaligh Islam (GMI) Bandar
Lampung.*®

e. Evaluasi
Untuk mengetahui berhasil tidaknya suatu tujuan yang
ingin dicapai, dalam setiap pelaksanaan suatu kegiatan
lembaga dakwah perlu adanya evaluasi, karena walaupun
perencanaan, pengorganisasian dan pengarahan berjalan
denan lancar dan sukses, tetapi apabila dalam pelaksanaan
kegiatan sosial tersebut tidak teratur, tertib dan terarah
maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai.
Evaluasi sebagai proses penentuan apa Yyang harus
dicapai, yang meliputi perencanaan, pengorganisasian dan
pengarahan sehingga pelaksanaan kegiatan sosial Gerakan
Mubaligh Islam (GMI) Bandar Lampung, menjadi wadah
untuk doha'gur meqy )m\cdn mf:‘aq dan sedekahnya untuk
dib r{, keﬁqda yang membutu dan tepat sasaran
latan berjalan sesual I; a_yang ditentukan.
ﬂilm eX/aI urut Alianda
i sel érak gh Islam (GMI)
ung, untuk Kegi sosial ini, sebagai

1. pengumpu ulT Balas

Mengumpulkan maklum balas daripada peserta,
penceramah, dan sukarelawan mengenai keberkesanan
program kegiatan sosial dakwah yang telah
dilaksanakan Gerakan Mubaligh Islam (GMI) Bandar
Lampung, agar saran dari masyarakat dapat
tersampaikan  dengan  baik  untuk  menjadi
pembelajaran dan evaluasi di kegiatan sosial
selanjutnya.™
2. Analisis Data kegiatan

13 Alianda Mudiantoni, S .Ag. M, Kom.I “’Pengarahan kegiatan sosial
(GMI)’’> Wawancara, Mei 17, 2024.

14 Alianda Mudiantoni, S .Ag. M, Kom.I “’evaluasi kegiatan sosial
(GMI)’’> Wawancara, Mei 17, 2024.
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Menganalisis data yang diperoleh dari
maklum balas dan pengukuran lain untuk menilai
kejayaan mencapai objektif yang telah ditetapkan di
perencanaan kegiatan yang telah ditentukan.

3. Laporan Evaluasi kegiatan
Menyediakan laporan yang mengandungi penemuan
utama, kejayaan, dan cadangan untuk perencanaan
dikegiatan sosial selanjutnya.

4. Pembelajaran Berterusan
Menggunakan hasil evaluasi sebagai asas untuk
meningkatkan perancangan dan pelaksanaan program
kegiatan sosial dakwah yang akan dilakukan
selanjutnya.’

F. Kegiatan Dakwah Gerakan Mubaligh Islam (GMI) Mengenai
Muamalah

Alianda Mudlahto‘m%elak}x Ketua. d’an Gerakan Mubaligh

Islam (GMI) Béndar Lampung;’ mengataka giatan dakwah

mengenai (mterak3| atau transa1§9| lam Islam)

bisa dilaku mmawfor SBEfikut adalah
ele ’
1. Pengajian R
e Tema: Muﬂamermasuk etika bisnis,
jual beli, riba, hutahgpiutahg, dan zakat.

e Format: Ceramah oleh ustadz atau ulama, diikuti
dengan sesi tanya jawab.

e Pelaksanaan: Mingguan atau bulanan.

2. Workshop dan Seminar:

e Tema: Praktik muamalah yang sesuai dengan syariah,
seperti investasi halal, manajemen keuangan keluarga,
dan bisnis Islami.

e Pembicara: Ahli ekonomi syariah, pengusaha sukses
yang menjalankan bisnis sesuai syariah, dan akademisi.

e Durasi: Setengah hari hingga satu hari penuh.

3. Diskusi Kelompok

 Ibid.



48

e Tema: Studi kasus tentang muamalah dalam kehidupan
sehari-hari, seperti cara berinvestasi yang halal atau
etika kerja dalam Islam.

o Format: Diskusi terbuka dengan pembagian kelompok
kecil untuk meningkatkan partisipasi aktif.

4. Kegitan Sosial

e Tema: Pentingnya zakat dan sedekah, dampak negatif
riba, dan promosi produk halal.

e Metode: Penyebaran brosur, poster, video edukasi di
media sosial, dan penyuluhan langsung ke masyarakat.

5. Kelas Praktik atau Simulasi

e Tema: Simulasi jual beli sesuai syariah, praktik akad
nikah, dan manajemen keuangan syariah.

o Format: Sesi praktik langsung dengan bimbingan dari
mstruktur berpengalaman

6. Program J.lan Mad%

alah, wawancara
ritag inspiratif dari
r dalam bidang

. 3 mgguanatau ul

7. Bazar dan m
e Tema: Prom0oSf produldan jasa yang halal serta sesuai

dengan prinsip syariah.
o Kegiatan: Pameran produk, talkshow dengan pengusaha
muslim, dan konsultasi bisnis syariah.*®

1 Alianda Mudiantoni, S .Ag. M, Kom.I “’kegiatan dakwah (GMI)
mengenai muamalah’> Wawancara, Mei 17, 2024.



BAB IV

PENERAPAN MANAJEMEN DAKWAH GERAKAN
MUBALIGH ISLAM (GMI)

A. Aplikasi Manajemen Dakwah Gerakan Mubaligh Islam (GMI)

Berdasarkan  hasil ~wawancara dengan  Alianda

Musdiantoni, S.Ag., M.Kom.l., Selaku ketua Gerakan Mubaligh
Islam (GMI) Bandar Lampung menyatakan bahwa:

“Mubaligh adalah seseorang yang menyampaikan
atau mengajarkan ajaran Islam kepada orang lain. Kata
"mubaligh™ berasal dari bahasa Arab "balagha" yang berarti
"menyampaikan”. Dalam konteks dakwah Islam, mubaligh
adalah orang yang memiliki pengetahuan agama yang
mendalam dan memiliki kemampuan untuk menyampaikan
pesan-pesan keagamaan secara efektif kepada umat.’

Pernyataan Alianda’y Musdla.ntomg \mengenai mubaligh
dalam konteks anlajemen DaléNah Geraka ubaligh Islam
(GMI) mende @n mubaligh Of: seggang  yang

menyampai mﬁhgaﬁ j ‘ orang lain.
Ini menunju am !1 ntara ajaran
Islam dan mas menyebarkan
pengetahuan agama de%tmalam pemahaman dan
penerapan ajaran Islam. a igh" sendiri berasal dari
bahasa Arab "balagha" yang berarti “"menyampaikan™. Dengan
menyebutkan asal kata ini, Alianda memberikan konteks linguistik
yang menekankan inti dari peran mubaligh, yaitu menyampaikan
pesan. Ini mencerminkan esensi dakwah yang bertujuan untuk
menyebarkan ajaran Islam kepada khalayak luas.

Alianda menekankan bahwa seorang mubaligh harus
memiliki pengetahuan agama yang mendalam. Pengetahuan ini
mencakup pemahaman yang komprehensif tentang Al-Qur'an,
Hadits, Figh, dan berbagai aspek teologi Islam. Pengetahuan yang
mendalam memastikan bahwa mubaligh dapat memberikan
panduan yang sahih dan berdasarkan sumber-sumber Islam yang
terpercaya, menjawab pertanyaan dari masyarakat dengan tepat,
dan mengklarifikasi berbagai isu keagamaan. Selain memiliki
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pengetahuan agama, seorang mubaligh harus memiliki kemampuan
untuk menyampaikan pesan-pesan keagamaan secara efektif. Ini
mencakup keterampilan komunikasi yang baik, kemampuan untuk
berbicara di depan umum dengan jelas dan menarik, serta
kemampuan untuk menggunakan bahasa yang mudah dipahami
oleh audiens yang beragam. Kemampuan ini sangat penting untuk
memastikan bahwa pesan-pesan keagamaan dapat diterima dan
dipahami dengan baik oleh umat.

Dalam konteks dakwah Islam, efektivitas mubaligh dalam
menyampaikan pesan adalah kunci utama. Alianda menyoroti
bahwa mubaligh harus mampu menyampaikan pesan-pesan
keagamaan dengan cara yang relevan dan aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari. Ini  berarti mubaligh harus bisa
mengomunikasikan ajaran-Islam dengan cara yang menyentuh hati
dan pikiran audiens, menggunakan contoh-contoh yang relevan dan
bahasa yang dapat, deaEamu oleh berbagal lapisan masyarakat.
Pernyataan Alianda menggaﬂsbawahl pentingnya peran mubaligh

j ajaran Islam, serta
berkontribusi dala Mr dan moral masyarakat.
Mubaligh yang efektif awa perubahan positif dalam
masyarakat dengan mengajarkan nilai-nilai Islam yang benar dan
membimbing umat dalam menjalankan ajaran Islam secara
konsisten.

Mubaligh adalah individu yang memiliki pengetahuan
agama yang mendalam dan keterampilan komunikasi yang efektif,
bertugas untuk menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat.
Esensi dari peran mubaligh, sebagaimana dijelaskan oleh Alianda,
adalah menyampaikan pesan keagamaan dengan cara yang efektif
dan relevan, memastikan bahwa pesan-pesan tersebut dapat
dipahami dan diterima oleh umat. Dengan demikian, mubaligh
berperan penting dalam menjaga keberlangsungan dan penyebaran
ajaran Islam, serta dalam membimbing masyarakat menuju
kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam.
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Selain itu Alianda Musdiantoni, S.Ag.,
M.Kom.l., Selaku ketua Gerakan Mubaligh Islam (GMI) Bandar
Lampung menyatakan bahwa:

“Gerakan Mubaligh Islam (GMI) Bandar
Lampung merupakan lembaga atau oranisasi yang
bergerak di bidak dakwah dan sosial.”

Pernyataan dari Alianda mengenai Gerakan Mubaligh
Islam (GMI) Bandar Lampung memberikan gambaran tentang
bidang utama yang menjadi fokus dari organisasi tersebut. Gerakan
Mubaligh Islam (GMI) Bandar Lampung digambarkan sebagai
sebuah lembaga atau organisasi yang beroperasi dalam dua bidang
utama: dakwah dan sosial. Ini menunjukkan bahwa GMI memiliki
misi yang luas dan multifaset, mencakup aspek spiritual dan sosial
kemasyarakatan.

Bidang dakwah adalah salah satu fokus utama dari GMI.
Dalam konteks ini, dakwajg berartl Jupaya untuk menyebarkan
ajaran Islam kepad masyaraka; i, brsa dilakukan melalui
berbagai metod trtl ceramah’ pengajian inar, lokakarya,
dan diskus pdk Tujuannya adalah " un ningkatkan
b kalén rakat, serta
membimbing lam menja ankan slam dalam

kehidupan sehari-ndr. Sgbagai ba dari®dakwah, mubaligh
(pendakwah) memai &alam GMI. Mereka
bertugas menyampaikan pesan-pesan keagamaan, menjawab

pertanyaan dari masyarakat, dan memberikan nasihat keagamaan.
Penekanan pada pengetahuan agama yang mendalam dan
kemampuan komunikasi yang efektif menunjukkan bahwa GMI
menekankan kualitas dan kompetensi mubaligh mereka.

Selain dakwah, GMI juga beroperasi di bidang sosial. Ini
berarti bahwa mereka terlibat dalam berbagai kegiatan yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan
sosial ini bisa mencakup berbagai program seperti bantuan kepada
fakir miskin, santunan untuk anak yatim, bantuan bencana, dan
program-program pemberdayaan masyarakat. Fokus pada kegiatan
sosial menunjukkan bahwa GMI tidak hanya peduli dengan aspek
spiritual masyarakat, tetapi juga dengan kondisi sosial dan
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ekonomi mereka. Ini mencerminkan pendekatan holistik dalam
upaya mereka untuk membangun komunitas yang lebih baik dan
lebih sejahtera. Dengan terlibat dalam kegiatan sosial, GMI
berusaha untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh
masyarakat dan memberikan bantuan yang nyata.

Dengan bergerak di bidang dakwah dan sosial, GMI
menggunakan pendekatan terpadu yang menggabungkan upaya
peningkatan spiritual dengan perbaikan kondisi sosial. Ini berarti
bahwa kegiatan dakwah mereka tidak hanya berfokus pada aspek
keagamaan, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan sosial
masyarakat. Pendekatan ini memungkinkan GMI untuk
memberikan dampak yang lebih besar dan lebih positif dalam
kehidupan masyarakat. Dengan menggabungkan kedua bidang ini,
GMI dapat membantu menciptakan masyarakat yang lebih religius
dan sejahtera, yang memahami dan menjalankan ajaran Islam
dengan baik serta memlllkl kondm sosial yang lebih baik.
ah ‘dari Ahanda menunj n bahwa Gerakan
' , h sgbuah organisasi
yang be | y sosial. Dalam
) k an ajaran Islam

i m i menjalankan agama
mereka. Di bidan%hmdalam berbagai kegiatan
yang bertujuan untuk ningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Pendekatan terpadu ini mencerminkan komitmen GMI untuk
memberikan dampak positif yang luas dalam kehidupan spiritual
dan sosial masyarakat. Dengan demikian, GMI tidak hanya
berperan sebagai lembaga dakwah, tetapi juga sebagai agen
perubahan sosial yang berkomitmen untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat.

Manajemen dakwah pada hakikatnya mencakup empat
elemen utama, yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan. Keempat elemen ini sangat penting dalam
pengelolaan dakwah agar tujuan dakwah dapat tercapai dengan
efektif dan efisien. Berdasarkan serangkaian wawancara mendalam
dengan berbagai narasumber yang terlibat dalam penelitian ini,
diperoleh data yang komprehensif mengenai bagaimana
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manajemen dakwah diterapkan di Kota Bandar
Lampung. Data ini memberikan gambaran yang jelas tentang setiap
tahap manajemen dakwah, mulai dari proses perencanaan yang
matang, pengorganisasian yang terstruktur, pelaksanaan yang
sistematis, hingga pengawasan yang ketat untuk memastikan setiap
kegiatan dakwah berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang
telah ditetapkan antara lain:

1. Planning (Perencanaan) Dakwah dalam Kegiatan

Keagamaan Gerakan Mubaligh Islam Bandar Lampung

Sebagai salah satu bentuk kegiatan yang penting,
dakwah membutuhkan perencanaan yang lebih mendalam
dibandingkan dengan kegiatan lainnya. Hal ini disebabkan
oleh esensi dakwah itu sendiri, yaitu menyampaikan pesan
llahi kepada masyarakat luas, yang harus dilakukan dengan
konsep dan pendekatan yang sesuai dengan kondisi dan situasi
masyarakat. Perencanaan m/erupakan‘ Jangkah awal dalam
' Pal dan menjadi dasar bagifsebuah kegiatan,

perencanaan berbagab berkaitan
dapat

deng:&!ﬁ untuk hasil yang
optimal. eranafiyan ngat penting

karena i anaan kegiatan
selanjutnya. Ole Wroses dakwah dapat
mencapai hasil yang al¥perencanaan menjadi suatu

keharusan yang tidak dapat diabaikan. Dalam perencanaan
dakwah, setiap detail harus diperhatikan, mulai dari analisis
kondisi masyarakat, strategi penyampaian pesan, hingga
evaluasi terhadap efektivitas dakwah tersebut. Dengan
demikian, perencanaan yang matang dan komprehensif akan
memastikan bahwa tujuan dakwah tercapai dengan baik dan
sesuai dengan harapan. Dalam perencanaan dakwah
Keagamaan Gerakan Mubaligh Islam Bandar Lampung
menggunakan sistem permusyawarahan bersama, hal ini
disampaikan oleh Alianda Musdiantoni, S.Ag., M.Kom.l.,
Selaku ketua Gerakan Mubaligh Islam (GMI) Bandar
Lampung bahwa:
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“Proses manajemen dakwah dimulai dengan
analisis kebutuhan untuk memahami isu-isu dan
tantangan yang dihadapi masyarakat, yang melibatkan
survei, wawancara, dan diskusi dengan berbagai pihak.
Setelah itu, dilakukan penentuan tujuan yang jelas dan
spesifik untuk kegiatan dakwah, memastikan bahwa
tujuan tersebut relevan dengan kebutuhan masyarakat
dan sesuai dengan ajaran Islam. Langkah selanjutnya
adalah penyusunan program dakwah yang terstruktur,
mencakup rencana kegiatan yang rinci, tema-tema yang
akan disampaikan, metode dakwah yang akan
digunakan, dan jadwal pelaksanaan.”

Pernyataan  dari  Alianda  mengenai  bidang
perencanaan dakwah dalam kegiatan keagamaan Gerakan
Mubaligh Islam (GMI). memberikan pandangan yang
terstruktur dah.kgmbre.bensiﬂe_ntaﬁg bagaimana manajemen
'Ii}kukag. Alianda /menekankan bahwa proses
lakwah dimulai dengan’ is kebutuhan untuk

isu\\isu mlﬂ gansyan pi masyarakat.
id asal

budaya, dan
keagama ng“ada dalam kemu * Analisis ini sangat
penting untuk% ogram dakwah yang akan
disusun benar-benar¥relevan®an menjawab kebutuhan nyata
masyarakat. Analisis kebutuhan ini melibatkan berbagai
metode seperti survei, wawancara, dan diskusi dengan
berbagai pihak. Survei memberikan data kuantitatif tentang
kondisi masyarakat, sementara wawancara dan diskusi
memberikan wawasan kualitatif yang lebih mendalam.
Pendekatan ini memastikan bahwa pandangan dan kebutuhan
dari berbagai kelompok masyarakat dapat diakomodasi dalam
perencanaan dakwah.

Setelah analisis kebutuhan dilakukan, langkah
berikutnya adalah menetapkan tujuan yang jelas dan spesifik
untuk kegiatan dakwah. Alianda menekankan pentingnya
tujuan yang konkret agar kegiatan dakwah dapat terukur dan
dievaluasi. Tujuan ini  harus dirumuskan dengan
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mempertimbangkan hasil analisis kebutuhan

sehingga benar-benar relevan dengan masalah yang dihadapi
masyarakat. Tujuan yang ditetapkan juga harus sesuai dengan
ajaran Islam. Ini berarti bahwa semua kegiatan dakwah harus
berlandaskan pada prinsip-prinsip agama yang benar dan
bertujuan untuk memperkuat iman serta akhlak umat.
Relevansi ini memastikan bahwa kegiatan dakwah tidak hanya
memenuhi kebutuhan masyarakat tetapi juga sesuai dengan
nilai-nilai Islam.

Langkah selanjutnya adalah penyusunan program
dakwah vyang terstruktur. Alianda menjelaskan bahwa
program ini harus mencakup rencana kegiatan yang rinci.
Program yang terstruktur memastikan bahwa semua aspek
dari kegiatan dakwah direncanakan dengan baik, mulai dari
persiapan hingga pelaksanaan. Program dakwah harus
mencakup tema-tema yang akan dlsampalkan serta metode
dakwah yan akﬁn dlgtmakap Pemlhhan tema harus relevan

n masyara‘l(at dan menari mmat audiens.
mgtode dakwah harus di
da\‘am r!/ aikan
Metode i rvariasi dari ceral i i kelompok,
seminar, hing ) i dan audiovisual.
Jadwal pelaksan bagian penting dari
program dakwah. Jadwal yang finci membantu memastikan
bahwa semua kegiatan dapat dilaksanakan sesuai dengan
rencana dan waktu yang ditentukan. Ini juga memungkinkan
adanya koordinasi yang baik antara berbagai pihak yang
terlibat dalam kegiatan dakwah.

Pernyataan dari Alianda menunjukkan bahwa
perencanaan dakwah dalam kegiatan keagamaan GMI
dilakukan dengan sangat sistematis dan terstruktur. Dimulai
dengan analisis kebutuhan yang mendalam untuk memahami
isu-isu masyarakat, dilanjutkan dengan penetapan tujuan yang
jelas dan relevan dengan ajaran Islam, serta penyusunan
program dakwah yang rinci dan terstruktur. Pendekatan ini
memastikan bahwa kegiatan dakwah tidak hanya relevan dan
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efektif tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai Islam dan mampu
memberikan dampak positif bagi masyarakat. Dengan
demikian, GMI mampu menjalankan misi dakwahnya dengan
baik dan memenuhi kebutuhan spiritual serta sosial
masyarakat.
Organizing (Pengorganisasian) Dakwah dalam Kegiatan
Keagamaan Gerakan Mubaligh Islam Bandar Lampung
Pengorganisasian dalam praktiknya adalah proses
pengelompokan individu, peralatan, tugas, tanggung jawab,
dan wewenang dengan cara Yyang terstruktur sehingga
terbentuk sebuah organisasi yang dapat beroperasi sebagai
satu kesatuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam kegiatan keagamaan gerakan mubaligh islam bandar
lampung. pengorganisasian kegiatan keagamaan dimulai dari
sistem pengelolaan yang telah ada, di mana setiap elemen
dikelompokkan. c dan~d1atur sedémlknan rupa untuk memastikan
‘an efektlvnes" pelaksanaa egiatan keagamaan.
jelas, distribusi
jawab vyang
menuju tujuan
almana yang dlut a Alianda bahwa:

myumubaligh dimulai dengan
merekrut indiWdu- u yang memiliki pengetahuan

agama yang memadai serta keterampilan komunikasi
yang baik. Setelah tim terbentuk, langkah selanjutnya
adalah membagi tugas dan tanggung jawab kepada
setiap anggota berdasarkan keahlian dan pengalaman
mereka, sehingga setiap anggota memahami peran
mereka dalam kegiatan dakwah. Selain itu, pengelolaan
sumber daya yang diperlukan juga menjadi aspek
penting, termasuk penyediaan materi dakwah, alat
bantu audiovisual, tempat pelaksanaan, dan dana, agar
semua kebutuhan kegiatan dakwah dapat terpenuhi
dengan baik dan efektif”
Alianda Musdiantoni, S.Ag., M.Kom.l., Selaku ketua
Gerakan  Mubaligh Islam (GMI) Bandar Lampung
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memberikan  pandangan yang komprehensif
mengenai aspek pengorganisasian dalam manajemen dakwah
Gerakan Mubaligh Islam (GMI). la memulai dengan
menekankan pentingnya pembentukan tim mubaligh yang
dimulai dengan merekrut individu-individu yang memiliki
pengetahuan agama yang memadai serta keterampilan
komunikasi yang baik. Ini menunjukkan bahwa dasar dari tim
mubaligh yang efektif adalah kombinasi antara keahlian
teologis dan kemampuan berkomunikasi, yang keduanya
sangat penting untuk menyampaikan pesan-pesan keagamaan
secara efektif. Proses rekrutmen ini kemungkinan besar
melibatkan seleksi yang ketat untuk memastikan bahwa hanya
individu yang memenuhi kriteria tertentu yang dipilih,
sehingga kualitas dakwah dapat terjaga.

Setelah tim terbentuk, langkah selanjutnya adalah
membagi tugas dan tanggung jawab kepada setiap anggota
berdasarkan ke 'h‘lian "‘:dan. ,’p‘éﬁg‘]alaﬁian mereka. Alianda

menekankal wa setiap anggota har emahami peran
Ifegia n dakwah. ' Ini ng untuk

in\gun iﬂerpaéti inasi yang

ahaman yang jela eran masing-

masing anggota™ jugas.memba dal mencapai tujuan
dakwah dengan | tugas yang berbasis
keahlian dan pengalamah mencerminkan prinsip manajemen
yang efektif di mana setiap anggota tim ditempatkan pada
posisi yang sesuai dengan kemampuan mereka, memastikan
bahwa tugas-tugas dilaksanakan dengan kompeten.

Selain itu, pengelolaan sumber daya yang diperlukan
juga menjadi aspek penting dalam pengorganisasian dakwah.
Alianda menyebutkan bahwa penyediaan materi dakwah
adalah aspek penting, menunjukkan bahwa materi yang
disampaikan harus disiapkan dengan baik dan relevan dengan
audiens. Penggunaan alat bantu audiovisual menunjukkan
bahwa GMI memanfaatkan teknologi untuk memperkuat
penyampaian pesan, membuat presentasi lebih menarik dan
mudah dipahami. Penentuan tempat pelaksanaan kegiatan
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dakwah juga merupakan faktor penting, karena tempat yang
tepat dapat mempengaruhi kenyamanan dan konsentrasi
audiens serta kelancaran acara. Pengelolaan dana yang efektif
diperlukan untuk mendukung semua aspek kegiatan dakwah.
Alianda menggarisbawahi pentingnya memastikan bahwa
dana tersedia dan dikelola dengan baik untuk memenuhi
kebutuhan operasional.

Pernyataan ini  menekankan bahwa dengan
pengelolaan yang baik, semua kebutuhan kegiatan dakwah
dapat terpenuhi dengan baik dan efektif. Ini mencerminkan
pandangan bahwa organisasi yang baik harus mampu
mengantisipasi dan memenuhi kebutuhan logistik, material,
dan finansial. Dengan memfokuskan pada rekrutmen yang
tepat, pembagian tugas yang jelas, dan pengelolaan sumber
daya yang efektif,” GMI" dapat menjalankan kegiatan
dakwahnya {dengaﬁ;-._l_ancar'.‘f (.jan’,',.' mencapai hasil yang
diharap f’,P,emyataeiﬁ:f"ini ‘meng arkan pendekatan
i dap manajemen dakwi ncakup semua

g dari mim hingga aan.
ela Da am Kegiatan

erakan Mubaligh'ls andar Lampung

a lah inti dari proses
manajemen dakwali¥karena¥alam tahap ini semua aktivitas
yang telah direncanakan sebelumnya dijalankan. Proses
pelaksanaan ini mencakup berbagai kegiatan yang dirancang
untuk menyampaikan pesan-pesan keagamaan kepada
masyarakat. Ini adalah tahap di mana strategi dan rencana
dakwah diterapkan secara nyata, dengan tujuan mencapai
efektivitas maksimal dalam menyebarkan ajaran Islam. Pada
tahap ini, semua elemen, mulai dari tim mubaligh hingga
penggunaan sumber daya, berperan aktif untuk memastikan
bahwa tujuan dakwah tercapai dengan baik. Pelaksanaan yang
sukses membutuhkan koordinasi yang baik, eksekusi yang
tepat, dan pemantauan terus-menerus agar dapat
menyesuaikan dengan situasi yang ada di lapangan.Dalam
pelaksanaan dakwah ini, pengelola Kegiatan Keagamaan
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Gerakan Mubaligh Islam Bandar Lampung dalam
beberapa bentuk, sebagaimana yang disampaikan bahwa:
“Pelaksanaan dakwah melibatkan penggunaan
berbagai metode penyampaian, seperti ceramabh,
diskusi  kelompok, seminar, lokakarya, serta
pemanfaatan media massa dan media sosial. Selain itu,
pendekatan personal sangat penting dalam menjalin
hubungan yang baik dengan masyarakat dan
menyampaikan materi secara lebih personal, yang
dapat meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan
audiens. Mubaligh harus mampu menyampaikan pesan
dengan jelas, menarik, dan mudah dipahami,
menggunakan bahasa yang sesuai dan contoh-contoh
yang relevan. Kegiatan interaktif seperti sesi tanya
jawab, diskusi, dan aktivitas lainnya juga diadakan
untuk melibatkan “audiens secara aktif, membantu
memperd lam pémahaman'mereka tentang materi yang

laku ketua
Lampung
bagai aspek

yang terlibat Oata yamp pe dakwah. Alianda
menekankan b#&dakwah melibatkan
penggunaan berbagai metode penyampaian, seperti ceramah,

diskusi kelompok, seminar, lokakarya, serta pemanfaatan
media massa dan media sosial. Ini menunjukkan fleksibilitas
dan adaptabilitas dalam metode dakwah untuk mencapai
audiens yang lebih luas dan beragam. Ceramah dan seminar
mungkin efektif untuk penyampaian informasi kepada banyak
orang sekaligus, sementara diskusi kelompok dan lokakarya
memungkinkan interaksi yang lebih mendalam dan personal.
Pemanfaatan media massa dan media sosial mencerminkan
adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan perubahan
pola konsumsi informasi di masyarakat. Ini memungkinkan
pesan dakwah mencapai audiens yang lebih luas dan beragam,
termasuk generasi muda yang lebih aktif di platform digital.
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Selain itu, la juga menekankan pentingnya pendekatan
personal dalam menjalin hubungan yang baik dengan
masyarakat. Dengan menggunakan pendekatan yang lebih
personal, mubaligh dapat menyampaikan materi secara lebih
efektif, yang dapat meningkatkan kepercayaan dan
keterlibatan audiens. Pendekatan ini membantu mubaligh
memahami kebutuhan dan konteks audiens mereka, sehingga
pesan dakwah dapat disampaikan dengan lebih relevan dan
bermakna. Hubungan yang baik dengan audiens
memungkinkan mubaligh untuk membangun kepercayaan.
Ketika audiens merasa dihargai dan dipahami, mereka lebih
cenderung terlibat aktif dalam kegiatan dakwah dan menerima
pesan yang disampaikan.

Alianda juga menekankan bahwa mubaligh harus
mampu menyampalkan pesan dengan jelas, menarik, dan
mudah dipahami. Penggunaan bahaSa yang sesuai dan contoh-
contoh relevan sangﬁt pentlng untuk memastikan bahwa
pe 'dengan baik oleh: a jelasan dalam

pe a“j wa pes disalahpahami,
semeftara aya dan i membantu

memper am-perhatian audie enggunaan contoh-
contoh yang%mﬁaudiens menghubungkan
ajaran agama dengén ¥ KehWupan sehari-hari mereka. Ini
membuat pesan dakwah lebih praktis dan aplikatif, sehingga
audiens dapat menerapkannya dalam konteks mereka sendiri.
Pernyataan dari Alianda Musdiantoni, S.Ag.,
M.Kom.l., Selaku ketua Gerakan Mubaligh Islam (GMI)
Bandar Lampung menunjukkan bahwa pelaksanaan dakwah
dalam kegiatan keagamaan GMI dilakukan dengan
pendekatan yang holistik dan adaptif. Penggunaan berbagai
metode penyampaian memungkinkan pesan dakwah mencapai
audiens yang lebih luas dan beragam. Pendekatan personal
membantu membangun hubungan yang baik dengan audiens,
meningkatkan  kepercayaan dan Kketerlibatan = mereka.
Kemampuan mubaligh dalam menyampaikan pesan dengan
jelas, menarik, dan relevan sangat penting untuk efektivitas
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dakwah. Kegiatan interaktif seperti sesi tanya
jawab dan diskusi memperdalam pemahaman audiens dan
melibatkan mereka secara aktif. Dengan pendekatan ini, GMI
mampu menjalankan misi dakwahnya secara efektif dan
memberikan dampak positif bagi masyarakat.
Controlling (Pengawasan) Dakwah dalam Kegiatan
Keagamaan Gerakan Mubaligh Islam Bandar Lampung
Pengawasan dakwah diartikan sebagai proses
pemantauan dan evaluasi yang bertujuan memastikan bahwa
aktivitas dakwah berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Dalam proses pengawasan ini, terdapat beberapa
langkah yang dapat diambil untuk mencapai tujuan tersebut.
Pertama, menetapkan standar yang jelas sebagai acuan
pelaksanaan dakwah. Kedua, membandingkan pelaksanaan
tugas dan aktivitas dakwah dengan standar yang telah
ditetapkan untuk melihat. sejauh mana kesesuaian dan
efektivitasnya. [ Ketiga, ", mehgadakan tindakan-tindakan
ji itemukan pér"(yimpdngqry ketidaksesuaian
antara na'%u‘q dan standar. Lang hir adalah
menge rob‘r@ sgnéra han untuk
menilai i i area yang

memerlukan pefRingk atau p uaigf. Dengan demikian,
proses  pengaw. &n bahwa dakwah
dilaksanakan secara optfmal dafn sesuai dengan tujuan yang

telah digariskan.Pengawasan dakwah dalam kegiatan
keagamaan Gerakan Mubaligh Islam Bandar Lampung
Alianda didasarkan kepada paham yang dianut oleh
Sebagaimana yang di sampaikan bahwa:

“Pengawasan dakwah melibatkan pemantauan
pelaksanaan kegiatan untuk memastikan semua
berjalan sesuai rencana, yang mencakup observasi
langsung dan pengumpulan umpan balik dari audiens.
Selain itu, dilakukan evaluasi berkala terhadap
efektivitas kegiatan dakwah, termasuk penilaian
pencapaian tujuan, respon audiens, dan kualitas
penyampaian materi. Umpan balik dari audiens
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dikumpulkan untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan kegiatan dakwah, yang kemudian digunakan
untuk memperbaiki dan mengembangkan program
dakwah di masa depan”.

Pernyataan dari Alianda Musdiantoni, S.Ag.,
M.Kom.l., Selaku ketua Gerakan Mubaligh Islam (GMI)
Bandar Lampung mengenai bidang pengawasan (controlling)
dalam kegiatan dakwah Gerakan Mubaligh Islam (GMI)
memberikan wawasan mendalam tentang proses yang
dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan dakwah berjalan
sesuai dengan rencana Yyang telah ditetapkan. Alianda
menekankan bahwa pengawasan dakwah melibatkan
pemantauan pelaksanaan kegiatan untuk memastikan
semuanya berjalan sesuai rencana. Ini mencakup observasi
langsung terhadap pelaksanaan keglatan dakwah. Observasi
Iangsung ini pentmg J(arena memuhgkmkan pengawas untuk
r‘a real-time bdgalmana kegiatan dilaksanakan dan
|mpangan dari renca lah ditetapkan.

mrmaw b audiens juga

pan balik ini
mengidentifik%a@ berjalan baik maupun
yang perlu diperbal

dakwah, membantu
Alianda juga menjelaskan bahwa evaluasi berkala
dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan dakwah. Evaluasi
ini mencakup beberapa aspek, termasuk penilaian pencapaian
tujuan, respon audiens, dan kualitas penyampaian materi.
Penilaian pencapaian tujuan memastikan bahwa tujuan
dakwah yang telah ditetapkan sebelumnya dapat dicapai
dengan baik. Respon audiens menjadi indikator penting
tentang bagaimana pesan dakwah diterima dan dipahami oleh
mereka. Evaluasi terhadap kualitas penyampaian materi
memastikan bahwa mubaligh menyampaikan pesan dengan
cara yang efektif, menarik, dan mudah dipahami.
Beliau juga menyatakan bahwa pengawasan dalam
kegiatan dakwah GMI dilakukan dengan cara yang terstruktur
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dan berkelanjutan. Pemantauan pelaksanaan

kegiatan melalui observasi langsung dan pengumpulan umpan
balik dari audiens memastikan bahwa semua berjalan sesuai
rencana. Evaluasi berkala terhadap efektivitas kegiatan
dakwah, termasuk penilaian pencapaian tujuan, respon
audiens, dan kualitas penyampaian materi, membantu menilai
sejauh mana tujuan dakwah tercapai dan bagaimana kualitas
penyampaian pesan. Umpan balik dari audiens digunakan
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan kegiatan
dakwah, yang kemudian menjadi dasar untuk perbaikan dan
pengembangan program dakwah di masa depan. Dengan
pendekatan ini, GMI dapat memastikan bahwa kegiatan
dakwah mereka tidak hanya berjalan sesuai rencana tetapi
juga terus meningkat dalam efektivitas dan kualitasnya,
memberikan dampak positif yang lebih besar bagi masyarakat.

keterampilan ubaligh dalam
menyampaikan aj : i melibatkan berbagai
aspek yang mendukthg® keMampuan mubaligh untuk
menjalankan peran mereka secara efektif dan efisien.Hal ini
juga selaras dengan yang disampaikn oleh Alinda Selaku
ketua Gerakan Mubaligh Islam:

“Pengembangan kapasitas mubaligh mencakup
pelatihan berkelanjutan yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mereka. Pelatihan ini
mencakup berbagai bidang seperti teologi, komunikasi,
dan penggunaan teknologi. Selain itu, pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi juga sangat
penting untuk memperluas jangkauan dakwah.
Penggunaan media sosial, website, dan aplikasi mobile
dapat membantu mubaligh menyampaikan pesan
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dakwah kepada audiens yang lebih luas dan beragam,
sehingga dakwah dapat dilakukan dengan lebih efektif
dan efisien”.

Pernyataan dari Alianda Musdiantoni, S.Ag.,
M.Kom.l., Selaku ketua Gerakan Mubaligh Islam (GMI)
Bandar Lampung mengenai bidang  pengembangan
(development) dalam kegiatan dakwah Gerakan Mubaligh
Islam (GMI) memberikan wawasan mendalam tentang
bagaimana peningkatan kapasitas mubaligh dilakukan untuk
meningkatkan efektivitas dakwah. Alianda menekankan
bahwa pengembangan kapasitas mubaligh mencakup
pelatihan berkelanjutan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mereka. Pelatihan ini
mencakup berbagai bidang penting seperti teologi,
komunikasi, dan penggunaan teknologi. Pelatihan teologi
memberikan dasar«.yang Kuat d,dfam pemahaman agama,
bahghdapau‘henyampalk jaran Islam dengan
.endalam Pelatihan ko kasjgberfokus pada

mm sail se if, baik secara

i encakup teknik

i i i n audiens, dan cara
menyampaika%m@an mudah dipahami.

Alianda ju enekankan pentingnya pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi untuk memperluas
jangkauan dakwah. Teknologi modern memungkinkan
mubaligh untuk mencapai audiens yang lebih luas dan
beragam, yang mungkin tidak dapat dijangkau melalui metode
dakwah tradisional. Penggunaan media sosial, website, dan
aplikasi mobile adalah alat-alat penting dalam strategi dakwah
modern. Media sosial memungkinkan mubaligh untuk
berinteraksi langsung dengan audiens, menjawab pertanyaan,
dan menyebarkan konten dakwah secara real-time. Website
dan aplikasi mobile menyediakan platform yang stabil untuk
berbagi artikel, video, dan materi dakwah lainnya yang dapat
diakses kapan saja oleh pengguna
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Dengan menggunakan teknologi informasi
dan komunikasi, dakwah dapat dilakukan dengan lebih efektif
dan efisien. Penggunaan media digital memungkinkan
penyampaian pesan yang lebih cepat dan lebih luas, serta
memungkinkan penyesuaian pesan sesuai dengan audiens
yang dituju. Misalnya, video dakwah dapat disesuaikan
dengan topik yang relevan bagi audiens tertentu, dan artikel
dapat ditulis dalam bahasa yang sesuai dengan target
pembaca. Efisiensi juga dicapai melalui penghematan waktu
dan sumber daya, karena mubaligh dapat mencapai banyak
orang secara bersamaan tanpa perlu perjalanan fisik yang
memakan waktu dan biaya.

Pernyataan dari Beliau juga menunjukkan bahwa
pengembangan kapasitas mubaligh dalam kegiatan dakwah
GMI adalah proses yang komprehensif dan berkelanjutan.
Pelatihan yang mencakqp teologi, komunlka3| dan teknologi
memastikan bahwa mubahgh mem11|k| pengetahuan dan
Lg dlperlukaﬁ untuk” me palkan dakwah
emanfaatan _ teknelogi

kbl
i audiens yang lebi

Penggunaan ial, website, aplikasi mobile
membantu meny. h dengan cara yang
lebih efektif dan efisien."Dengan’pendekatan ini, GMI mampu
meningkatkan kapasitas mubaligh mereka dan memastikan
bahwa dakwah dapat dilakukan dengan cara yang modern dan
relevan, memberikan dampak positif yang lebih besar bagi
masyarakat.

Muamalah adalah istilah dalam Islam yang merujuk
pada segala bentuk interaksi sosial dan transaksi ekonomi
antara individu dalam masyarakat, mencakup aktivitas seperti
jual beli, sewa-menyewa, pinjam-meminjam, kemitraan, dan
semua jenis kontrak bisnis lainnya. Prinsip utama dalam
muamalah adalah keadilan, kejujuran, kerelaan, dan
kepatuhan pada hukum syariah, dimana setiap transaksi harus
dilakukan dengan adil dan tanpa unsur eksploitasi atau
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ketidakjujuran. Selain itu, riba (bunga) dilarang keras dalam
muamalah untuk memastikan bahwa semua transaksi
dilakukan secara adil dan tidak merugikan salah satu pihak.
Muamalah bertujuan untuk memastikan bahwa interaksi
ekonomi dan sosial dalam masyarakat berjalan sesuai dengan
nilai-nilai Islam, menciptakan kesejahteraan dan keadilan bagi
semua. Dengan mengikuti prinsip-prinsip muamalah, umat
Islam dapat menjalankan kehidupan ekonomi mereka dengan
cara yang beretika dan berlandaskan ajaran agama.Hal ini juga
selaras dengan pernyataan dari H. Zaenal Hakim, S. Ag.
Selaku mubaligh bahwa:

“Muamalah berasal dari kata Arab "Jal" yang
berarti berinteraksi. Dalam konteks hukum Islam,
muamalah mengacu pada aturan-aturan yang mengatur
hubungan sosial dan transaksi antara individu dalam
kehldupan seBarl harr.‘ Ini :mencakup segala bentuk
*SI sos_lal eko’homl dan. gangan yang tidak
uk dalam ibadah rltua igshalat, puasa,

SRIAL
taan aenaldFakid S. Ag. Selaku

i malah memberik #A1SI dan konteks yang
jelas tentang %Wm Islam. Zaenal Hakim
menjelaskan bahwa¥huamal@h berasal dari kata Arab "Jdale"
yang berarti Dberinteraksi. Definisi ini memberikan dasar
linguistik yang menunjukkan bahwa inti dari muamalah
adalah interaksi antara individu. Ini mencakup segala bentuk
hubungan sosial dan transaksi ekonomi yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks hukum Islam, muamalah mengacu
pada aturan-aturan yang mengatur hubungan sosial dan
transaksi antara individu. Ini menempatkan muamalah sebagai
bagian penting dari syariah, yang mencakup aspek-aspek non-
ritual dari kehidupan umat Islam. Berbeda dengan ibadah
ritual seperti shalat, puasa, haji, dan zakat, muamalah berfokus
pada bagaimana umat Islam berinteraksi satu sama lain dalam
konteks sosial dan ekonomi.
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Beliau juga menekankan bahwa muamalah
mencakup segala bentuk interaksi sosial, ekonomi, dan
perdagangan yang tidak termasuk dalam ibadah ritual. Ini
berarti bahwa muamalah meliputi berbagai aktivitas sehari-
hari seperti jual beli, sewa-menyewa, pinjam-meminjam, dan
kemitraan. Dengan kata lain, setiap transaksi atau interaksi
yang melibatkan pertukaran barang, jasa, atau nilai, dan yang
terjadi di luar konteks ibadah ritual, termasuk dalam kategori
muamalah. Dengan mencakup segala bentuk interaksi sosial
dan transaksi ekonomi, muamalah memainkan peran sentral
dalam kehidupan sehari-hari umat Islam. Aturan-aturan
muamalah bertujuan untuk memastikan bahwa semua
interaksi ini dilakukan dengan cara yang adil, jujur, dan sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah. Ini membantu menciptakan
masyarakat yang harmonis dan berkeadilan, di mana hak-hak
individu dlhormatl dan ekspI0|ta5| atau ketidakjujuran dapat
dihindari. B, ”
Lin-- dari ‘Zaenal

- ‘ ‘

memberikan

dalam kehidup -hari, yangsberbeda dari ibadah ritual.
Dengan menga%& syariah, muamalah
memastikan bahwa semua intefaksi dilakukan dengan cara
yang adil dan beretika, menciptakan masyarakat yang lebih
sejahtera dan harmonis. Definisi dan ruang lingkup yang
dijelaskan oleh Zaenal Hakim menekankan pentingnya
muamalah sebagai bagian integral dari kehidupan umat Islam,
yang mencakup aspek-aspek praktis dan sehari-hari dari
interaksi manusia.

Dalam Muamalah juga terdapat berbabagi macam
prinsip-prinsip dalam Islam vyaitu panduan dasar yang
mengatur segala bentuk interaksi sosial dan transaksi ekonomi
antara individu dalam masyarakat, yang harus sesuai dengan
syariah atau hukum Islam. Prinsip-prinsip ini mencakup
keadilan, di mana semua transaksi harus dilakukan dengan
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adil tanpa merugikan salah satu pihak; kerelaan, yang
menekankan bahwa semua pihak harus setuju dan rela tanpa
ada paksaan; serta kejujuran dan transparansi, yang
mengharuskan penjual jujur mengenai kondisi barang atau
jasa yang ditawarkan. Selain itu, larangan riba memastikan
bahwa keuntungan tidak bersifat eksploitatif, sementara
menghindari gharar (ketidakpastian) dan maysir (perjudian)
memastikan bahwa semua transaksi jelas dan pasti. Kepatuhan
pada syariah mengharuskan semua transaksi dan interaksi
sesuai dengan hukum dan prinsip-prinsip Islam, sehingga
menciptakan interaksi dan transaksi yang adil, jujur, dan
bermanfaat bagi semua pihak, serta memastikan kesejahteraan
dan keadilan sosial dalam masyarakat.Hal ini juga selaras
dengan yang disampaikan dengan H. Zaenal Hakim, S. Ag.
Selaku mubaligh:

“Prmszp prmsrp mUamaIah dalam Islam
i(up berbaga” aspek tr ksi dan interaksi
.kehldupan sehari- ha,rl iglasarkan pada

ilan;| Kej mmn kepe . Contoh-

|mpI ini oleh
termasuk jujur-d

beli, s%ﬁlingkungan, bersedekah

kepada sau ang¥nembutuhkan, membayar zakat,

erdagang atau jual
gotong royong dengan sesama tetangga, serta
menghindari gharar dan maisir, dan riba. Dengan
menerapkan prinsip-prinsip ini, masyarakat dapat
menciptakan lingkungan yang adil, harmonis, dan
sejahtera, sesuai dengan nilai-nilai Islam.”

H. Zaenal Hakim, S. Ag. Selaku mubaligh
menyatakan mengenai prinsip-prinsip muamalah dalam Islam
memberikan pemahaman yang jelas tentang bagaimana nilai-
nilai Islam dapat diterapkan dalam berbagai aspek transaksi
dan interaksi sosial sehari-hari. Zaenal Hakim menekankan
bahwa prinsip-prinsip muamalah dalam Islam didasarkan pada
keadilan, kejujuran, dan kepedulian sosial. Keadilan berarti
bahwa setiap transaksi harus dilakukan dengan adil, tanpa
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merugikan salah satu pihak. Ini mencakup
penentuan harga yang wajar, kualitas barang yang sesuai, dan
perlakuan yang sama antara pihak yang terlibat. Kejujuran
dalam muamalah mengharuskan individu untuk bersikap jujur
dan transparan dalam semua bentuk interaksi dan transaksi.
Ini berarti bahwa penjual harus memberikan informasi yang
benar mengenai kondisi barang atau jasa yang ditawarkan.
Kepedulian sosial menuntut perhatian terhadap kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan, memastikan bahwa tindakan
ekonomi juga memperhatikan dampak sosial dan
kesejahteraan orang lain.

Zaenal Hakim memberikan contoh-contoh konkret
tentang bagaimana prinsip-prinsip ini dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya,
jujur dalam berdagang atau jual beli berarti penjual harus
memberikan mformaskyang akurat mengenal kualitas dan
kondisi barang ang .drjual Kepeduhdn terhadap lingkungan

ti p(msm— rinsip muamala n menjaga
dan m Img!i; ersede da saudara
yang m adalah bentuk kepedulian

sosial, menunjURkan_empati da idarftas terhadap sesama
yang kurang beru% at adalah kewajiban
bagi umat Islam yang§ mampu, yang berfungsi untuk

membantu mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi dalam
masyarakat. Gotong royong dengan sesama tetangga
menekankan pentingnya kerja sama dan kebersamaan dalam
masyarakat, menciptakan hubungan yang harmonis dan
memperkuat ikatan sosial.

Menghindari gharar (ketidakpastian) dan maisir
(perjudian), serta riba (bunga), adalah prinsip utama dalam
muamalah untuk memastikan bahwa semua transaksi
dilakukan dengan cara yang jelas, pasti, dan adil. Larangan
terhadap gharar memastikan bahwa semua transaksi dilakukan
dengan cara yang jelas dan pasti, tanpa spekulasi yang dapat
merugikan salah satu pihak. Larangan terhadap maisir
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menghindarkan individu dari kegiatan yang bersifat spekulatif
dan merugikan. Riba, yang merupakan bunga atau keuntungan
berlebih, dilarang dalam Islam karena dianggap eksploitatif
dan tidak adil. Dengan menghindari unsur-unsur ini, transaksi
menjadi lebih transparan dan adil, menciptakan lingkungan
ekonomi yang lebih sehat.

Dengan menerapkan prinsip-prinsip muamalah ini,
masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang adil,
harmonis, dan sejahtera. Prinsip-prinsip ini tidak hanya
berfokus pada aspek ekonomi tetapi juga sosial, memastikan
bahwa setiap individu mendapatkan haknya dan hidup dalam
lingkungan yang saling mendukung dan beretika.
Implementasi dari prinsip-prinsip muamalah membantu
membangun masyarakat yang lebih berkeadilan, di mana
nilai-nilai Islam diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk
menmptakan kesejarieraan dan keadnan bagi semua.
an bahwa prinsip-
aIah dalam Islam tldak memgatur transaksi

#]ﬁan /S0si masyarakat.

apk ejujuran dalam

e i ngan, bersedekah,

membayar za% Merta menghindari gharar,

maisir, dan riba, yar apat menciptakan lingkungan

yang lebih adil dan harmonis. Prinsip-prinsip ini memastikan

bahwa interaksi sosial dan ekonomi dilakukan dengan cara

yang beretika dan sesuai dengan ajaran Islam, yang pada

akhirnya membawa kesejahteraan dan keadilan bagi semua.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. Herman Edy

Abdullah selaku mubaligh dan Ketua Yayasan Gerakan
Mubaligh Islam (GMI) Lampung menyatakan bahwa:

“Kurangnya pemahaman dan kesadaran

tentang prinsip-prinsip muamalah, yang disebabkan

oleh pendidikan dan sosialisasi yang kurang efektif,

menjadi kendala utama dalam penerapannya. Selain

itu, dominasi sistem ekonomi konvensional berbasis

riba dan keterbatasan lembaga keuangan syariah,
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terutama di  daerah-daerah terpencil,

menyulitkan masyarakat untuk beralih ke sistem
keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Ketidakadilan ekonomi dan sosial, seperti kesenjangan
distribusi kekayaan dan akses terbatas terhadap
layanan keuangan syariah, juga menghambat
implementasi muamalah yang adil dan merata.
Tantangan regulasi dan kebijakan, termasuk regulasi
yang belum mendukung dan kurangnya insentif bagi
pelaku usaha, memperparah situasi ini. Budaya
konsumtif dan kebiasaan lama dalam praktik bisnis
konvensional yang sulit diubah, serta kurangnya
transparansi dan _akuntabilitas dalam bisnis,
menambah kompleksitas masalah ini. Selain itu,
integrasi prinsip-prinsip muamalah dengan teknologi
modern sepertl Lntech dan e- commerce menghadapi
tantangan tekms“dan rggu[am sérta masalah keamanan
data , traﬂsak5| d{gltal ~Semu

enghala penerapan efe ifsi insi
d‘alam i-fart
at dari
mubaligh dan a san G aligh Islam (GMI)

Lampung meng menerapkan prinsip-
prinsip muamalah di* tengal masyarakat memberikan
gambaran yang mendalam tentang berbagai hambatan yang
dihadapi dalam implementasi nilai-nilai muamalah dalam
kehidupan sehari-hari. Herman Edy Abdullah menyoroti
bahwa kurangnya pemahaman dan kesadaran tentang prinsip-
prinsip muamalah, yang disebabkan oleh pendidikan dan
sosialisasi yang kurang efektif, merupakan kendala utama
dalam penerapannya. Pendidikan yang tidak mencakup
prinsip-prinsip muamalah secara komprehensif dan kurangnya
program sosialisasi yang efektif dari lembaga terkait membuat
masyarakat tidak memiliki pengetahuan yang memadai
tentang bagaimana menerapkan muamalah dalam kehidupan
sehari-hari.
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Pernyataan ini juga menekankan bahwa dominasi
sistem ekonomi konvensional berbasis riba dan keterbatasan
lembaga keuangan syariah, terutama di daerah-daerah
terpencil, menyulitkan masyarakat untuk beralih ke sistem
keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Sistem
perbankan dan keuangan konvensional yang berbasis bunga
masih dominan, membuat sulit bagi masyarakat untuk
mengadopsi alternatif syariah. Selain itu, jumlah lembaga
keuangan yang menerapkan prinsip-prinsip syariah masih
terbatas, sehingga akses masyarakat terhadap layanan
keuangan syariah menjadi terbatas. Herman Edy Abdullah
juga menyoroti ketidakadilan ekonomi dan sosial sebagai
hambatan dalam implementasi muamalah yang adil dan
merata. Kesenjangan distribusi kekayaan dan pendapatan
dalam masyarakat menghambat upaya untuk menerapkan
prinsip-prinsips, muamalah secaraz .efektlf Akses terbatas
uang ekonomi yang
eh kelompok
n ekonomi dan

kall hanya dapat d

terte ntu hMrukket'

gan-regulasi dan ij Juga menjadi faktor

penghambat QWrintah dan regulasi yang
belum sepenuhnya ‘Wenduk®g implementasi prinsip-prinsip

muamalah, seperti dalam hal perpajakan atau legalitas
transaksi syariah, membuat penerapan muamalah menjadi
sulit. Kurangnya insentif bagi pelaku usaha yang ingin
menerapkan prinsip-prinsip muamalah dalam bisnis mereka
juga memperparah situasi ini.

Budaya konsumtif dan kebiasaan lama dalam praktik
bisnis konvensional yang sulit diubah juga menjadi hambatan
besar. Budaya konsumtif dan materialistik yang bertentangan
dengan prinsip kesederhanaan dan keadilan dalam muamalah
membuat masyarakat sulit beralih ke praktik bisnis yang lebih
etis dan adil. Kebiasaan dan praktik bisnis konvensional yang
sudah mendarah daging sulit diubah, meskipun ada upaya
untuk mengadopsi prinsip-prinsip muamalah.
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Kurangnya transparansi dan akuntabilitas
dalam praktik bisnis sering menjadi masalah, baik dari sisi
penjual maupun pembeli. Praktik-praktik bisnis yang tidak
etis, seperti penipuan, monopoli, dan persaingan tidak sehat,
masih marak terjadi. Ini menghambat penerapan prinsip-
prinsip muamalah yang menekankan pada kejujuran dan
keterbukaan.

Beliau juga menekankan tantangan  dalam
mengintegrasikan prinsip-prinsip muamalah dengan teknologi
modern seperti fintech dan e-commerce. Integrasi ini masih
menghadapi tantangan teknis dan regulasi. Selain itu,
keamanan transaksi dan data pribadi dalam sistem digital juga
menjadi perhatian utama. Keamanan data dan perlindungan
privasi dalam transaksi digital harus diperhatikan untuk
memastikan bahwa penerapan muamalah tetap sesuai dengan
prinsip-prinsip syarlah
Pernyataan: ~dari‘ Herman Edy Abdullah memberikan
gambaran reher\mf ter( tang -berba i’ tantangan yang

pené\rap %efektlf prinsip-

ra a pema aman d i si, dominasi

sistem ekonomi™ko sional, idakadilan ekonomi dan
sosial, tantangan% , budaya konsumtif
dan kebiasaan lama, kurangnya transparansi dan akuntabilitas

dalam bisnis, serta tantangan dalam integrasi teknologi dan
keamanan data. Semua faktor ini bersama-sama menciptakan
hambatan signifikan dalam menerapkan nilai-nilai muamalah
dalam masyarakat, yang perlu diatasi melalui pendidikan,
sosialisasi, kebijakan yang mendukung, dan adopsi teknologi
yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Seorang mubaligh, atau pendakwah Islam, mungkin
menghadapi berbagai tantangan dalam menerapkan prinsip-
prinsip muamalah dalam masyarakat. Tantangan ini bisa
berupa kurangnya pemahaman dan kesadaran masyarakat
tentang prinsip-prinsip muamalah, dominasi sistem ekonomi
konvensional berbasis riba, ketidakadilan ekonomi dan sosial,
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serta regulasi dan kebijakan pemerintah yang belum
sepenuhnya mendukung. Selain itu, budaya konsumtif dan
kebiasaan bisnis konvensional yang sudah mendarah daging,
serta kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam praktik
bisnis, juga dapat menjadi hambatan. Tantangan lain termasuk
integrasi prinsip muamalah dengan teknologi modern dan
menjaga keamanan data dalam transaksi digital.Dalam hasil
wawancara Drs. Herman Edy Abdullah selaku mubaligh dan
Ketua Yayasan Gerakan Mubaligh Islam (GMI) Lampung
menjelaskan terkait tantangan-tanntangan yang dihadapi
antara lain:

“Kurangnya kesadaran dan pemahaman umat
tentang prinsip-prinsip muamalah, serta kesulitan
dalam menyampaikan informasi secara efektif.
Tantangan sosial _dan eanoml seperti  tekanan
e norfm yang kllgi"dan budaya onsumerisme, juga

’almbat ad0p5| prinsm—; amalah yang

ampak perub ogi dan dinamika
bisnis %Wadapi kesulitan dalam
implementa ariah. Mubaligh yang efektif
harus menggunakan strategi holistik yang mencakup
pendidikan  berkelanjutan, advokasi kuat, dan

2

kemampuan beradaptasi dengan perubahan zaman.

Drs. Herman Edy Abdullah memberi pernyataan
mengenai tantangan dalam menerapkan prinsip-prinsip
muamalah di tengah masyarakat memberikan wawasan
mendalam tentang berbagai hambatan yang dihadapi oleh
seorang mubaligh atau pendakwah Islam. Salah satu tantangan
utama adalah membangun kesadaran dan pemahaman yang
kuat di kalangan umat tentang pentingnya prinsip-prinsip ini
dan cara menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Banyak umat yang belum memahami secara mendalam apa itu



75

muamalah dan bagaimana prinsip-prinsip tersebut
dapat mempengaruhi interaksi dan transaksi sehari-hari
mereka.

Penyampaian informasi yang efektif juga merupakan
tantangan signifikan. Menurut Herman Edy Abdullah, pesan
yang disampaikan harus dapat dipahami dengan baik oleh
masyarakat, termasuk menjelaskan konsep-konsep yang
mungkin asing bagi sebagian orang. Ini berarti bahwa
mubaligh harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik
dan mampu menyederhanakan konsep-konsep kompleks agar
dapat dipahami oleh audiens yang beragam. Tantangan sosial
dan ekonomi juga dihadapi oleh mubaligh. Masyarakat sering
kali dihadapkan pada tekanan ekonomi yang kuat, seperti
kesulitan ekonomi atau tekanan untuk mendapatkan
keuntungan secara cepat. Tantangan ini bisa menghambat
adopsi prinsip- pr|n5|p rquamalah yang adll dan berkelanjutan.
Realitas ekonomll yang sulit membuat banyak orang mungkin
lebih  me ‘cara-cara’ cepat u mendapatkan

keuntu esk.lhun tidak sesuai dengan i .
kbn§u im::lpgf g perilaku
alah. Herman Edy

kesederhanaan dan keadilan da m .
Abdullah  mene igh perlu mengatasi
tantangan ini dengan meénekankdn nilai-nilai yang lebih baik.

Ini mencakup mengajarkan pentingnya hidup sederhana dan
adil serta menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan.
Sebagai figur teladan, mubaligh dituntut untuk hidup sesuai
dengan prinsip-prinsip muamalah yang diajarkan. Ini bisa
menjadi tantangan, terutama ketika masyarakat mengamati
perilaku dan praktik pribadi mereka. Mubaligh harus menjadi
contoh nyata dari nilai-nilai yang mereka ajarkan, sehingga
bisa menjadi inspirasi bagi orang lain untuk menerapkan
prinsip-prinsip muamalah dalam kehidupan mereka.
Perubahan teknologi dan dinamika bisnis modern juga
memperkenalkan tantangan baru dalam menerapkan prinsip-
prinsip muamalah. Beliau juga menyatakan bahwa mubaligh
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perlu mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana teknologi dan tren bisnis mempengaruhi praktik
ekonomi syariah. Mubaligh harus mampu mengikuti
perkembangan teknologi dan memahami dampaknya terhadap
ekonomi syariah untuk tetap relevan dan efektif dalam
dakwah mereka.

Kesulitan dalam implementasi regulasi syariah sering
kali menjadi hambatan. Kurangnya regulasi yang mendukung
atau infrastruktur keuangan syariah yang memadai membuat
penerapan prinsip-prinsip muamalah menjadi sulit. Herman
Edy Abdullah menekankan bahwa mubaligh perlu bekerja
sama dengan pihak-pihak terkait untuk memperbaiki dan
menguatkan kerangka kerja yang ada. Ini mencakup advokasi
untuk regulasi yang  lebih mendukung dan pengembangan
infrastruktur keuangan syariah yang lebih baik.

Pernyataan ‘E‘da_ri ,--Eir*s.__,{-",lgrman Edy Abdullah

r@gan bahwd"tafﬁ'tangan dal enerapkan prinsip-

ral ngaé kompleks dan

kesadaran dan

an ektif, tantangan

nomi e, kebutuhan akan

teladan dari %’Wknologi dan bisnis, serta

kesulitan dalam impfmentasPregulasi syariah. Mubaligh yang

efektif dalam menerapkan prinsip-prinsip muamalah perlu

menghadapi tantangan-tantangan ini dengan strategi yang

holistik, termasuk pendidikan yang berkelanjutan, advokasi

yang kuat, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan zaman.

B. Peran Manajemen Dakwah Gerakan Mubaligh Islam (GMI),
dalam Meningkatkan Kualitas
Muamalah Masyarakat Islam
Peran mubaligh dalam meningkatkan kualitas muamalah
masyarakat sangat penting dan dapat dimaknai dalam beberapa
cara. Pertama, melalui pendidikan dan penyuluhan, mubaligh
memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang prinsip-prinsip
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muamalah dalam Islam, seperti keadilan, kejujuran, dan
kepedulian sosial. Kedua, dengan memberikan contoh teladan,
mubaligh menerapkan prinsip-prinsip muamalah dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga menjadi inspirasi bagi masyarakat untuk
mengikuti. Ketiga, melalui bimbingan spiritual, mubaligh
membantu masyarakat memahami dan mengamalkan ajaran Islam
dalam interaksi dan transaksi sehari-hari, membimbing mereka
menuju praktik muamalah yang lebih baik dan sesuai dengan
syariah. Dalam hasil wawancara Sumarni selaku anggota majelis
taklim masjid Taqwa Tanjung Karang Pusat Bandar Lampung
menyatakan:

“Mubaligh  memberikan  pendidikan dan
penyuluhan tentang prinsip-prinsip muamalah sesuai
ajaran Islam, menyampaikan informasi secara jelas
tentang penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagai flgur yang dihormati, .mereka juga menjadi
teladan d Iam.prakuk )nuamalah ‘yang adil, jujur, dan

T’Ig Jawab. Selain itu, m gh memberikan

an’ §p|rt al dalam meng i tantangan
an' ke\bal\ mbant niat yang

transakS| ekonomi® n peran ini,

er ibusi Ingkatkan kualitas
muamalah ejahteraan ekonomi
berkelanjutan, daim mempefkuat fondasi moral dan etika

masyarakat.

Pernyataan Sumarni, selaku anggota majelis taklim Masjid
Taqwa Tanjung Karang Pusat Bandar Lampung, mengenai peran
mubaligh dalam meningkatkan kualitas muamalah masyarakat
memberikan pandangan yang komprehensif tentang berbagai
fungsi penting vyang dijalankan oleh mubaligh. Sumarni
menekankan bahwa mubaligh memiliki peran utama dalam
memberikan pendidikan dan penyuluhan tentang prinsip-prinsip
muamalah yang sesuai dengan ajaran Islam. Ini berarti mubaligh
berfungsi sebagai pendidik yang menyampaikan informasi dengan
jelas dan komprehensif mengenai bagaimana prinsip-prinsip
muamalah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Pendidikan ini mencakup penjelasan tentang nilai-nilai dasar
muamalah seperti keadilan, kejujuran, dan kepedulian sosial, serta
bagaimana nilai-nilai ini dapat diwujudkan dalam praktik nyata.

Sebagai figur yang dihormati, mubaligh juga berperan
sebagai teladan dalam menjalankan praktik muamalah yang adil,
jujur, dan bertanggung jawab. lbu Sumarni menyoroti pentingnya
mubaligh menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan menjalani
kehidupan yang mencerminkan prinsip-prinsip muamalah,
mubaligh dapat mempengaruhi dan menginspirasi masyarakat
untuk mengikuti jejak mereka. Teladan ini sangat penting karena
masyarakat sering kali belajar dari apa yang mereka lihat dan alami
secara langsung.

Selain aspek praktis, mubaligh juga memberikan
bimbingan spiritual, terutama dalam menghadapi tantangan
ekonomi dan keuangain Blmbmgarp splrltual ini  membantu
j a{ nlat .yang" Ikhlas dan hati yang bersih dalam
arighawahi bahwa
dalam dan kesadaran
spiritual g ahwa kegiatan
ekonomi di aj Islam. Bimbingan
spiritual dari mubmﬁarakat mengatasi godaan
untuk melakukan prakti ang tidak etis atau tidak sesuali
dengan syariah.

Dengan menjalankan peran ini, mubaligh berkontribusi
secara signifikan dalam meningkatkan kualitas muamalah
masyarakat. Mereka mempromosikan kesejahteraan ekonomi yang
berkelanjutan dengan mengajarkan dan mempraktikkan prinsip-
prinsip muamalah yang adil dan bertanggung jawab. Selain itu,
peran mubaligh dalam memberikan bimbingan spiritual dan
menjadi teladan dalam praktik muamalah membantu memperkuat
fondasi moral dan etika masyarakat. Ini sangat penting dalam
membangun masyarakat yang berkeadilan dan sejahtera, di mana
nilai-nilai Islam menjadi dasar dalam setiap interaksi sosial dan
ekonomi.
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Beliau juga menjelaskan bahwa peran mubaligh

dalam meningkatkan kualitas muamalah masyarakat sangat luas
dan mencakup berbagai aspek penting. Mubaligh tidak hanya
bertindak sebagai pendidik yang menyampaikan informasi dan
pengetahuan tentang prinsip-prinsip muamalah, tetapi juga sebagai
teladan yang menjalankan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, mereka memberikan bimbingan spiritual yang
membantu masyarakat menjaga niat yang ikhlas dalam transaksi
ekonomi. Melalui peran holistik ini, mubaligh berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan ekonomi yang berkelanjutan dan
memperkuat fondasi moral dan etika dalam masyarakat,
menciptakan lingkungan yang lebih adil dan harmonis sesuai
dengan ajaran Islam.






BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan maka di
peroleh  kesimpulan bahwa organisasi dakwah yaitu Gerakan
Mubaligh Islam (GMI) Bandar Lampung dalam melaksanakan
seluruh program dakwahnya menerapkan empat unsur manajemen.
Pertama perencanaan pada setiap kegiatan dakwahnya terlaksana
dengan baik karena dilihat dari para pengurus Gerakan Mubaligh
Islam (GMI) dalam melaksanakan tugasnya, hasil perencanaan dari
semua program dakwahnya diantaranya menetapkan sasaran,
menetapkan tujuan, menentukan metode dan strategi, serta
melakukan evaluasi perencanaan.

Meskipun demikian, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam perencan?:ian di stiap prdgram dakwahnya. : 1).
Pada program akﬂNah cobal@f\ untuk m ikuti isu dan
perkembangan s i

termasuk ajaran=aj ngan ceramabh,
pengajian, dan semmngkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingn anaksi secara halal, adil, dan
transparan. Ini menciptakan fondasi yang kuat bagi masyarakat
untuk memahami dan menerapkan hukum-hukum muamalah dalam
kehidupan sehari-hari. 3). Selanjutnya sebaiknya Mubaligh
membantu membangun jaringan sosial dan ekonomi yang kuat di
antara komunitas Muslim. Melalui kegiatan dakwah dan program-
program sosial, mereka memperkuat ukhuwah Islamiyah
(persaudaraan Islam) yang menjadi dasar kerjasama dan solidaritas
ekonomi. Ini menciptakan sinergi yang positif dalam masyarakat
untuk saling mendukung dan membantu. 4). Kemudian mubaligh
terus- menerus mengingatkan dan membimbing masyarakat,
mubaligh berperan dalam pembentukan budaya Islami dalam
muamalah. Mereka menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam setiap
aspek kehidupan, termacnle dalam bertransaksi, bekerja, dan
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berbisnis. Budaya ini menjadi landasan kuat bagi masyarakat untuk
menjalani kehidupan ekonomi yang sejalan dengan prinsip-prinsip
Islam. juga mendukung pengembangan dan penguatan lembaga-
lembaga keuangan syariah seperti bank syariah, asuransi syariah,
dan pasar modal syariah. Dengan memberikan edukasi dan
informasi mengenai manfaat dan mekanisme lembaga-lembaga ini,
mubaligh membantu masyarakat beralih dari sistem konvensional
yang tidak sesuai syariah ke sistem keuangan yang Islami. 5).
Kemudia yang terakhir adalah pada kegiatan sosial yang
dilaksanakan perlu diperhatikan juga untuk Gerakan Mubaligh
Islam (GMI) Bandar Lampung, agar memiliki data masyarakat
yang mengikuti kegiatan sosial sebai arsip kegiatan sosial. Dan
dalam pengumpulan donasi cobalah mencari patner oraganisasi
dakwah lainnya dan mengajak rekan-rekan media untuk mernjadi
bagian dari kegiatan sosial yang di lakukan Gerakan Mubaligh
Islam (GMI) Bandar Lampung aga.r kegratan sosial dapat terdengar

lah terlaksananya prose organisasian pada

setiap # m/luballg (GMI) Bandar

' nisa i lakukén neldpUti pembentukan
struktur kep pembagian-“dal bentukan struktur
kepengurusan, pemamﬁwkan pengurs di setiap
bidang, membangun hu¥nga ar pimpinan, pembina dengan
pengurus, dan kerjasama antara pengurs di organisasi Gerakan
Mubaligh Islam (GMI) Bandar Lampung. Dalam hal ini Gerakan
Mubaligh Islam (GMI) kompak dalalm setiap kegiatan dan tujuan
dakwah yang di laksanakan.

Ketiga, pengarahan pada setiap kegiatan atau program
dakwah Gerakan Mubaligh Islam (GMI) telah dilaksanakan oleh
pembina Gerakan Mubaligh Islam (GMI) dan secara incidental
telah dilaksanakan oleh pimpinan atau yayasan Gerakan Mubaligh
Islam (GMI). Pengarahan yang dilakukan antra lain membangun
kerjasama antara pembina dengan pengurus, pembina dalam
memotivasi pengurus, pimpinan dalam menjalin komunikasi
dengan para pengurus baik komunikasi dengan para pengurus baik
komunikasi formal dan informal.
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Keempat, telah terlaksananya evaluasi pada
setiap program dakwah Gerakan Mubaligh Islam (GMI) Bandar
Lampung. Evaluasi dilakukan setelah kegiatan dakwah
dilaksanakan yang mana dalam hal ini diadakanya rapat bulanan
yang dilakukan oleh pimpinan dan pembina untuk memberikan
arahan, motivasi serta bimbingan kepada pengurus dan rapat akhir
tahun yang digunakan oleh  pengurus/mubaligh  untuk
menyampaikan hasil dakwah mereka selama satu tahun tersebut.

Kesimpulan akhir yaitu Gerakan mubaligh Islam memiliki
peran strategis dalam meningkatkan kualitas muamalah
masyarakat. Melalui penyebaran pengetahuan, peningkatan etika
bertransaksi, pemberdayaan ekonomi, penguatan jaringan sosial
dan ekonomi, pembentukan budaya Islami, dan dukungan terhadap
lembaga keuangan syariah, mereka menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk praktik muamalah yang sesuai dengan syariat
Islam. Upaya ini tigak hgryya mer,n\perbrf\iki kondisi ekonomi
masyarakat, tetapi ju "Wﬁfpé{lgg&t"htggﬁ‘t@ moral dan spiritual
mereka, sehing “mba\\/a kéﬁékahah-dlqh jahteraan yang
lebih luas. ) 0

'\\-.‘_. h IA /JJ ;

Berdasarkan™penelitian yang di an dan data-data
yang telah diuraikan %&an memberikan saran
terkait dengan beberapa keKurangan”yang perlu diperbaiki oleh

Gerakan Mubaligh Islam (GMI) Bandar Lampung, antara lain
sebagi berikut:
1. Perencanaan (Planning)

a. Analisis Kebutuhan:

e Survei dan Penelitian: Lakukan survei dan penelitian
untuk memahami kebutuhan dakwah di masyarakat,
termasuk tantangan yang dihadapi dan isu-isu yang
relevan.

o Identifikasi Target Audiens: Tentukan target audiens yang
spesifik, seperti remaja, pekerja, ibu rumah tangga, atau
komunitas tertentu, untuk membuat program yang lebih
efektif.
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2. Pengorganlsailan (Organlzmg)

b. Penetapan Tujuan:
Tujuan: Tetapkan tujuan yang spesifik, terukur, dapat
dicapai, relevan, dan terikat waktu untuk setiap program
dakwah.
Visi dan Misi: Pastikan visi dan misi lembaga dakwah
jelas dan menjadi panduan dalam setiap kegiatan.
. Penyusunan Program:
Program Jangka Pendek dan Panjang: Susun program
dakwah untuk jangka pendek (mingguan/bulanan) dan
jangka panjang (tahunan/lima tahunan) dengan tema-tema
yang relevan.
e Rencana Anggaran: Buat rencana anggaran yang rinci
untuk setiap program, termasuk sumber pendanaan dan
pengelolaan keuangan.

o

\. ) )
NS

I yang jelas, seperti
munikasi, dan
a§ d tang@ling jawab yang

. Kepemim%nmimpin yang kompeten
untuk setiap I elaskan garis wewenang dan
tanggung jawab.

b. Sumber Daya Manusia:

o Rekrutmen dan Pelatihan: Rekrut tenaga dakwah yang
kompeten dan berikan pelatihan berkala untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka.

e Volunter: Libatkan sukarelawan dalam kegiatan dakwah,
dan pastikan mereka mendapatkan pembinaan dan
dukungan yang diperlukan.

. Pengelolaan Sumber Daya:

Inventarisasi: Lakukan inventarisasi sumber daya yang
dimiliki, seperti peralatan dakwah, fasilitas, dan dana.

o
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e Pengelolaan Efektif: Kelola sumber daya secara
efisien dan transparan, serta lakukan perawatan dan
pemeliharaan secara rutin.

3. Pengarahan (Directing)

a. Komunikasi Efektif:

o Rapat Rutin: Adakan rapat rutin untuk koordinasi dan
evaluasi program dakwah, serta untuk memberikan arahan
kepada tim.

e Teknologi Komunikasi: Manfaatkan teknologi
komunikasi, seperti aplikasi pesan instan dan email, untuk
memudahkan komunikasi antar anggota tim.

b. Motivasi dan Penghargaan:

e Motivasi Kerja: Berikan motivasi kepada tim melalui
berbagai cara, seperti. ceramah motivasi, pelatihan
pengembangaln d|r|i dan peredla\\an lingkungan kerja

estd i untuk meningkat am S
% bl 4
- N
i n _alransformasional erapkan  gaya
kepemimpin & dan  mendukung
perkembangan pribadi anggota tim.
e Pengambilan Keputusan: Libatkan anggota tim dalam

pengambilan  keputusan untuk meningkatkan rasa
memiliki dan tanggung jawab.

4. Evaluasi (Controlling)

a. Pemantauan Berkala:

e Monitoring Program: Lakukan pemantauan rutin terhadap
pelaksanaan program dakwah untuk memastikan semua
berjalan sesuai rencana.
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Indikator Kinerja: Gunakan indikator kinerja yang jelas
untuk menilai keberhasilan program, seperti jumlah
peserta, tingkat partisipasi, dan feedback dari audiens.

b. Evaluasi dan Umpan Balik:

o Evaluasi Program: Lakukan evaluasi menyeluruh setelah
setiap program dakwah selesai, melibatkan semua pihak
terkait.

e Umpan Balik Audiens: Kumpulkan umpan balik dari
audiens melalui kuesioner atau wawancara untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan program.

¢. Tindakan Korektif:

e Analisis Hasil Evaluasi: Analisis hasil evaluasi untuk
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.

e Rencana Perbaikan: Buat rencana perbaikan berdasarkan
hasil evaluasi ‘dan |mp|ementa5|kan perubahan yang
dlperlukah‘untuk programdakw’ah berikutnya.

d,an fnenerapkan saran, di atas, lembaga

ballgh Islam (GMi), merencanakan,

'sasi an, AI ahkan mengevaluasi

If. Hal ini akan

*tUjuan mereka dalam

Watkan kualitas muamalah

masyarakat, dan me ikar®kontribusi positif bagi kemajuan
umat.

Untuk meningkatkan kualitas muamalah masyarakat,

gerakan mubaligh Islam dapat memperhatikan beberapa saran
strategis berikut:

menyebarkan

1. Peningkatan Kompetensi Mubaligh

Pelatihan dan Pengembangan: Mengadakan program pelatihan
rutin bagi mubaligh untuk memperdalam pemahaman mereka
tentang hukum-hukum muamalah, ekonomi Islam, dan
keterampilan komunikasi. Hal ini akan memastikan bahwa
mubaligh dapat menyampaikan materi dengan lebih efektif
dan relevan.

Penggunaan Teknologi: Membekali mubaligh dengan
kemampuan memanfaatkan teknologi informasi dan



87

komunikasi, seperti media sosial dan platform
digital, untuk menjangkau audiens yang lebih luas.

2. Kolaborasi dengan Lembaga Keuangan Syariah

Kemitraan Strategis: Menjalin kerjasama dengan bank
syariah, koperasi syariah, dan lembaga keuangan syariah
lainnya untuk memberikan edukasi tentang produk dan
layanan keuangan syariah. Ini bisa berupa seminar, lokakarya,
atau klinik keuangan syariah.

Program Literasi Keuangan: Mengadakan program literasi
keuangan syariah yang dapat membantu masyarakat
memahami dan memanfaatkan produk keuangan syariah,
sehingga mereka dapat bertransaksi sesuai dengan prinsip
syariah.

3. Pengembangan Materi Dakwah yang Relevan

menyebarluas ya_gmelalui gai
maupun digital. §
4. Pendekatan Praktis dan Aplikati

Penyesuaian Materi: Menyusun materi dakwah yang relevan
dengan kebutuhan dan tantangan \masy@rakat saat ini. Materi
tersebut harys meneakup isu-isti'ekonemi kontemporer seperti

e-commerce, ifi t‘ech,hnveét%éi syariah, masalah sosial-
. o | !

14

%\
D}sqibbm i mflet, dan

edia, baik cetak

Simulasi dan Studi Kasus: Menggunakan pendekatan praktis
seperti simulasi transaksi dan studi kasus nyata untuk
membantu masyarakat memahami penerapan prinsip-prinsip
muamalah dalam kehidupan sehari-hari.

Pelayanan Konsultasi: Menyediakan layanan konsultasi
muamalah, baik secara langsung maupun melalui platform
online, dimana masyarakat dapat bertanya dan mendapatkan
nasihat mengenai masalah-masalah muamalah yang mereka
hadapi.

5. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Program Usaha Mikro: Menginisiasi dan mendukung
program-program usaha mikro berbasis syariah yang dapat
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membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat. Ini bisa
meliputi pelatihan kewirausahaan, pemberian modal usaha
tanpa riba, dan pendampingan bisnis.

Bazar dan Pasar Syariah: Menyelenggarakan bazar dan pasar
syariah yang mempromosikan produk-produk halal dan
mengedukasi masyarakat tentang perdagangan yang sesuai
dengan prinsip syariah.

6. Penyuluhan dan Pendidikan Berkelanjutan

7. Monltorlng dan Evaluas]

Sekolah dan Madrasah: Bekerjasama dengan sekolah,
madrasah, dan lembaga pendidikan lainnya untuk
memasukkan materi muamalah dalam kurikulum pendidikan
agama Islam.

Kegiatan Pengajian Rutin: Mengadakan pengajian rutin di
masjid, mushola, dan komunitas yang membahas topik-topik
muamalah secara mendalam dan berkesmambungan

e .‘.W
secara berkala
untuk menilai
iperlukan.
mpan balik dari

entang materi de dakwah yang
disampaikan. %mgmgat berharga untuk
menyesuaikan pendekatan dawah dengan kebutuhan nyata di
lapangan.

Dengan mengikuti saran-saran tersebut, gerakan
mubaligh Islam (GMI) Bandar Lampung dapat lebih efektif
dalam meningkatkan kualitas muamalah masyarakat.
Peningkatan kompetensi mubaligh, kerjasama dengan
lembaga keuangan syariah, pengembangan materi yang
relevan, pendekatan praktis, pemberdayaan ekonomi,
pendidikan berkelanjutan, serta monitoring dan evaluasi yang
konsisten akan membantu mencapai tujuan dakwah yang lebih

baik dan membawa manfaat yang lebih besar bagi masyarakat
luas.
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